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SESUAI UNTUK PANTAI BOOM- KOTAMADYA PEKALONGAN 
Oleh : Winarto 
Dosen Pembimbing : Ir. Setijoprajudo, MSE 
Dalam perencaan awal sebuah kapal penangkap ikan, pertama yang harus 
diketahui adalah seberapa besar potensi perikanan pada daerah yang ditentukan 
( Fishing Ground), dengan mengetahui potensi tersebut akan dapat dipakai 
sebagai pertimbangan baik dari segi teknis maupun ekonomis oleh pihak 
pengambil kepulusan. 
Hal yang lain adalah harus mengetahui kondisi dimana kapa/ ini akan 
mendaratkan hasil Jangkapan ( dalam hal ini adalah tempat TPJI tempat 
pele/angan ikan). Dari sisi teknis diantaranya untuk mengetahui keda/aman 
perairan sebagai penambatan kapal, fasilitas yang akan dipunyai untuk 
perbekalan me/aut seperti: bahan bakar, air tawar, makanan dan lain-lain. Dari 
sisi ekonomis adalah TP 1 sebagai tempat untuk menjual hasil tangkapan. 
Ukuran utama kapal ditentukan dengan memakai metode regresi, dengan 
metode ini kita dapat mengetahui kecenderungan ukuran utama kapa/- kapal 
yang memdaratkan hasil tangkapan pada TP I yang dipilih. Sehingga ukuran 
utama yang diperoleh mengikuti kecenderungan kapal-kapal tersebut. Untuk 
pertimbangan dalam hal kemudahan operasioanal kapal, tetap mengikuti kapal-
kapal pada daerah dimana kapal akan beroperasi. 
Sebagai a/at untuk mengukur tingkat kelayakan suatu kapal yang akan 
dibangun dari segi ekonomis memakai metode perhitungan IRR (Internal Rale of 
Return), IRR dipakai sebagai acuan pembanding dengan bunga komersiil yang 
beredar (I). bilu lRR. - 1 b~rarii invesiusi menguntungkan dan untuk melihat 
berapa lama investasi akan kembali dipakai methode NPV (Net Present Value) 
dengan cara perhilungan yang berulang. 
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The first step of fishing vessel design is knowing the fishery potensial of 
fishing ground. 11 's used as conderation in technical and economic aspect. The 
technical a5pect includes the selection of cathing methode, the economic a5pect 
inludes the price offishes. 
The second step is knowing the condition where the ship will bring a 'shore 
those fishes. It's used as consideration in technical and economic aspect: the 
technical aspect includes the depth of pier, the facility for refilling provision like : 
fuel, water, food, and so on. The economic a5pect includes the condition of the 
fish market. 
1'l1e main dimension of ship are defined by regression method, from which we 
can decide the tendency of main dimension of the ship that bring a 'shore the 
catch as the chosen fish market. So that the main dimension is feasible to the 
ship. in the consideralion ofthe ship operational ease, the dimension is the same 
as the dimension ofthe ships in the region where !he ship will operate. 
From the economic aspect, IRR method is used to measure the feasibility of 
the ship buil, this method is used as a reference to compare with the commercial 
interest ( 1 ), if iRR ~ 1, ih~ ship J~vdvpmenl is profitable. To know the time 
requirement so the investation will be paid off, the method NPV (Net Present 
Value) is used. 
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Indonesia sebagai negara maritim dimana luas lautan lebih besar daripada 
daratan, dan dengan diterimanya Zona Ekonomi Ekslusif ( ZEE ) didunia 
internasional mengharuskan kita untuk menjaga dan mengolah kekayaan !aut dan 
sumber-sumber hayati yang terkandung didalamnya, tennasuk sumberdaya perikanan. 
Sangat diharapkan potensi perikanan yang besar ini dapat dimanfaatkan oleh bangsa 
indonesia sendiri 
Potensi perikanan indonesia yang demikian besarnya ikut memberi andil 
sebagai penghasil devisa negara. Mengingat perikanan indonesia terdiri dari beberapa 
jenis dan ragamnya ( multi spesies ), maka pengembangan mengacu kepada 
peningkatan produksi yang mempunyai peluang sangat besar untuk dikembangkan. 
Didalam memberdayakan sumberdaya perikanan yang pertama diperhatikan adalah 
seberapa besar potensi perikanan yang terdapat di perairan tersebut. 
Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan ( PPNP) atau yang biasa disebut 
Tempat Pendaratan Ikan pantai Boom yang berlokasi di Kecamatan Pekalongan 
Utara, Kotamadya Pekalongan, Propinsi Jawa Tengah. Merupakan salah satu dari 
beberapa tempat pelabuhan pendaratan perikanan yang sedang dikembangkan dan 
termasuk jenis pelabuhan perikanan nusantara atau pelabuhan dengan type B,yang 
memungkinkan kapal-kapal penangkap ikan dari wilayah nusantara untuk 
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membongkar ikan di Pelabuhannya. Pelabuhan pantai Boom menggunakan sungai 
Pekalongan sebagai alur pelayaran kapal, jarak muara sungai dengan PPNP pantai 
Boom sekitar 1 km dengan lebar sungai ( 60-70 ) m dan tinggi perairan ( 3-4 ) m. 
Dengan kondisi teknis tersebut sangat berpotensi untuk dipakai sebagai alur 
pelayaran kapal. 
Keberadaan kapal penangkap ikan yang akhir-akhir ini semakin marak 
dibicarakan, pada dasarnya belum ditangani dan mendapat perhatian yang serius. 
Peranan kapal penangkap ikan dalam proses produksi dan peningkatan produktifitas 
usaha perikanan sangat besar. Dari tahun ketahun peningkatan jumlahnya tidak 
kurang dari 15% ( sumber Dirjen Perikanan 96/97 ) dan kenyataan seperti ini harus 
cepat-cepat diantisipasi agar dikemudian hari tidak menimbulkan masalah. 
Kemampuan armada kapal penangkap ikan nasional merupakan asset yang 
belum banyak digali potensi dan pemanfaatannya. Berdasarkan data statistik 
perikanan terakhir jumlah perahu/kapal penangkap ikan sebanyak 389.489 unit dari 
jumlah tersebut 294.745 unit merupakan perahu tanpa motor dan 82.217 unit 
perahu/kapal dengan motor tempel , serta 59.536 unit perahu/kapal bermotor dalam. 
Dengan memperhatikan komposisi jenis perahu/kapal tersebut , ternyata 63,6% masih 
didominasi oleh perahu tanpa motor dan 21 ,1% perahulkapal motor tempe! , serta 
15,3% diantaranya merupakan perahuJkapal bennesin dalam.(sumber Dirjen 
Perikanan 96 97 ) Ketimpangan dalam perimbangan jumlah armada tersebut, akan 
mengakibatkan terakumulasinya perahu/kapal pada perairan relatif dekat pantai . Hal 
ini kurang menguntungkan ditinjau ditinjau dari sisi maksimalisasi produktifitas dan 
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keberhasilan usaha. Sejalan dengan upaya kearah peningkatan dan perkembangan 
annada kapal penangkap ikan, maka perencanaan dan mekanisasi perahu/kapal patut 
terus ditingkatkan sesuai dengan perkembangan teknologi . 
Ditinjau dari segi peningkatan jumlah kapal penangkap ikan yang demikian 
pesat, semestinya harus diikuti dengan peningkatan kwalitasnya. Akan tetapi 
berdasarkan kenyataan bahwa kwalitas kapal penangkap ikan yang dibangun belum 
memenuhi standar. Hal ini disebabkan kapal perikanan yang dibangun belum 
sepenuhnya mengacu pada ketentuan-ketentuan teknis yang dipersyaratkan. 
Perkembangan rancang bangun dan perekayasaan dibidang kapal penangkap 
ikan menunutut perhatian yang lebih serius. Hal ini sejalan dengan tuntutan 
kebutuhan akan daya muat dan daya jelajah yang maksimal. Dengan sernakin 
besamya persaingan komoditas andalan, mengakibatkan nelayan berlornba-lomba 
untuk meningkatkan kemampuan daya saing kapalnya semaksimal mungkin. 
1.2. PERMASALAHAN 
Dalam mewujudkan tujuan pembangunan perikanan yaitu meningkatkan 
produksi perikanan untuk pangan dan bahan baku industri serta meningkatkan 
produktifitas usaha perikanan dalarn meningkatkan pendapatan nelayan. Maka perlu 
rancang bangun dan rekayasa teknologi untuk menciptakan armada kapal penangkap 
ikan yang sesuai dengan kondisi daerah pelabuhan pantai Boom, kondisi daerah 
operasi penangkapan ikan dan kondisi sosial budaya rnasyarakat setempat. 
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Dengan kondisi PPNP pantai Boom, yang terletak di sungai Pekalongan dan 
dekat muara sungai, dengan lebar sungai 60-70 m dan tinggi perairan 3-4 m, pada 
saat surut sarat air sebesar 3 m, dan kapal- kapal yang berlabuh ditempatkan kearah 
melintang sungai , sisi dari Iebar sungai yang tersisa digunakan jalur pelayaran kapal, 
maka secara teknis perrnasalahan yang muncul adalah besar ukuran utama kapal 
harus menyesuaikan kondisi pelabuhan perikanan dan derrnaga tempat pelelangan 
ikan serta dengan kondisi daerah penangkapan. Dan dengan adanya batasan ukuran 
kapal dari sisi ekonomis apakah masih bisa menguntungkan. 
1.3. TUJUAN DAN MANFAAT 
Tujuan dan manfaat dari penulisan ini adalah rnemilih dan menentukan jenis 
kapal ikan beserta dengan ukuran utama kapal , yang sesuai dengan kondisi daerah 
dimana kapal tersebut beroperasi dan potensi ikan yang terkandung didalamnya serta 
kondisi masyarakat nelayan yang ada di daerah tersebut saat ini , maka diharapkan 
akan didapat kapal penangkap ikan yang sesuai dan mampu beroperasi dengan 
optimum dan mampu meningkatkan kesejahteraan masyarakat nelayan sekitarnya 
serta memenuhi kebutuhan masyarakat Indonesia akan hasil-hasil perikanan. 
1.4. BATASAN MASALAH 
Dengan menyadari kemampuan penulis serta keterbatasan waktu yang ada 
untuk memperoleh data yang maksimal dan pengolahan data serta perancangan untuk 
memperoleh kapal penangkap ikan yang paling optimum dalam pembuatan Tugas 
Akhir ini, maka penuhs ingin membatasi perrnasalahan diatas, yaitu antara lain : 
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0 Perencanaan kapal penangkap ikan ini sesuai untuk Tempat Pendaratan 
Ikan Pantai Boom Kotamadya Pekalongan . 
0 Kapal penangkap ikan dengan type dan ukuran yang sama bisa dianggap 
sesuai jika sesuai dengan kondisi perairan dimana kapal tersebut 
beroperasi . 
0 Radius pelayaran dari kapal penangkap ikan ini direncanakan mampu 
beroperasi mencapai ZEE tidak terbatas pada pelayaran nusantara. 
0 Perancangan ulang kapal penangkap ikan ini berdasarkan kapal-kapal 
yang sudah ada. 
0 Analisa teknis hanya sampai batas praperencanaan yang meliputi 
penentuan GT, DWT, karekteristik ukuran kapal serta pemilihan dan 
perencanaan alat tangkap.Untuk pengembangan teknis selanjutnya tidak 
dibahas karena banyak mepertimbangkan banyak segi teknis diantaranya 
kekuatan, getaran, manouvering, seakeaping dan lain sebagainya yang 
memerlukan pembahasan tersendiri. 
0 Metode yang digunakan untuk menghitung investasi perencanaan sebuah 
kapal adalah met ode IRR dan NPV. 
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1.5. METODOLOGl PENELITIAN 
.---------11 START 11-------, 
I SURVEYDATA I 
• DATA-DATA KAPAL 
• POTE SI IKAN 
• KONDISI PELABUHAN 
• KO DISl ELA Y AN 
• KONDISI DAERAH 
PENA.t'\IGKAPAN 
I 
STUD I LITERA TUR 
KAP AL PURSE SEINE I 
ANALISA TEKNIS 
• UKURAN UT AMA KAPAL 
• PEMILIHAN ALAT T ANGKAP 
PE GGAMBARAN LINES PLAN 
DAN RENCANA lJMl JM 
ANALISA EKO OMIS 
• DE GAN METODE IRR 
I KESIMPULAN I 
I STOP I 
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1.6. SISTEMA TIKA PENULISAN 
Secara umum sistematika penulisan tugas akhir ini adalah sebagai berikut: 
Bab I. PENDAHULUAN. 
Uraian secara umum yang meliputi latar belakang masalah, perumusan 
masalah, tujuan dan manfaat Tugas Akhir, metodologi penelitian serta sistematika 
penulisan. 
Bab II. TINJAUAN KONDISI PERAIRAN DAN KAPAL IKAN PADA DAERAH 
STUD I 
Uraian tentang gambaran secara umum kondisi perairan, potensi perikanan 
tangkap, prospek perikanan dan jenis-jenis kapal penangkap ikan yang beroperasi 
didaerah Pantai Boom Kotamadya Pekalongan. 
Bab III . DASAR TEORl 
Dalam bab ini akan diuraikan mengenai analisa dalarn rnernperoleh ukuran 
utama melalui regresi linear dan mengenai analisa dalarn tinjauan ekonomis. 
Bab fV. ANALISA TEKNIS. 
Dalarn bab ini diuraikan mengenai analisa pemilihan alat tangkap dan 
penentuan kapasitas kapal penangkap ikan yang selanj unya dilakukan perancangan 
kapal serta peninjauan stabilitas kapal. 
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Bab V. ANALISA EKONOMIS. 
Bab ini membahas masalah penentuan ekonomis kapal dengan menggunakan 
methode Internal Rate of Return ( IRR ) dan Methode Net Present Value ( NPV ) 
sehingga didapatkan umur ekonomis kapal. 
Bab V1. KESIMPULAN DAN SARAN. 
Bab ini memuat tentang kesimpulan dan saran, yang akan menguraikan serta 
menyimpulkan hasil dari analisa data, yang pada akhirnya diharapkan dapat 
menjadi pertimbangan dan masukan bagi pihak yang berkepentingan untuk 
pengembangan kapal perikanan terutama perikanan rakyat. 
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ff TINJ UAN KONDISI PERAIRAN 
DAI~ KAPAL :1f_, ~AN PAD . DAERAH ~'rUDI 
~~"- I ~ 
~ .. / ~ '!J 
BABII 
TINJAUAN KONDISI PERAIRAN DAN KAPAL IKAN 
PADA DAERAH STUDI 
2.1. Gambaran Umum Perairan Pantai Boom 
Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan atau yang biasa dinamakan 
Tempat Pendaratan Ikan Pantai Boom merupakan salah satu dari beberapa tempat 
pendaratan ikan yang berada di pantai utara pulau Jawa , sedangkan menurut 





: Panjang Wetan 
: Pekalongan Utara 
: Pekalongan 
: Jawa Tengah 
Il-l 
Tugas Akhir ( KP 1701 ) 
Kotamadya Pekalong~n sendiri terletak di dataran rendah pantai utara pulau 
Jawa,dengan geografis antara 6" 50' 42''- 6" 55' 44" LS dan 109° 37' 55"- 109° 42' 19" 
BT, serta berkoun.linat fiktif 510-518 k.m, membujur dan 517,75 - 526,75 km 
melintang. Jarak terjauh dari barat ke timur ± 7.000 m dan dari utara ke selatan 
± 9000 m sedangkan tinggi dari permukaan iaut ± 1 m. 





: Laut Jawa 
: Kabupaten Pekalongan 
: Kabupaten Batang 
: Kabupaten Pekalongan 
Luas kotamadya Pekalongan± 45,23 Km2. 
Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan termasuk dalam pelabuhan 
perikanan nusantara atau type B, yang memungkinkan kapal -kapal penangkap ikan 
dari wilayah nusantara untuk mernbongkar ikan di Pelabuhan perikaanan Nusantara 
Pekalongan . 
Diantara Pelabuhan Perikanan yang tersebar di sepanjang pantai utara Pulau 
Jawa juga telah banyak dibangun Pelabuhan Pendaratan ( PPI ) oleh pemerintah 
daerah setempat diantaranya yang ada di Jawa Tengah ialah: PPI Bajornulyo di Pati, 
PPI Cilincing di Pemalang, PPI Kali Gangsa di Tegal dan PPI Sawojajar di Brebes. 
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Beberapa fasilitas yang telah dibangun di Pelabuhan Perikanan Pantai Booom 
terdiri dari fasilitas dasar, fasilitas fungsional dan penunjang yang cukup memadai, 
sehingga ditinjau dari segi operasionalnya Pelabuhan Perikanan Pantai Boom telah 
menunjukan tingkat operasional yang cukup baik. Hal ini dapat dilihat kategori type 
peiabuhan yang diberikan oleh pemerintah dan dari peningkatan jumlah produksi 
perikanan, jumiah ikan yang dilelang, pungutan retribusi, jumlah jenis sumber 
penerimaan serta peningkatan dari jumlah penerimaan dari tahun ke tahun, namun 
demikian produk:si ikan yang didaratkan dari tahun ke tahun selalu meng.1lami 
fluktuasi dimana produksi rata-rata dalam kurun waktu 5 tahun terakhir cenderung 
tetap yaitu sebesar 79.833,7 ton walaupun produksi tertinggi yang pemah dicapai 
pada tahun 1995 adalah sebesar 91.981 ,3 ton ( ~umber Dina~ Perikunun Kodyu 
Pekalongan ). Jika kita rnelihat daftar produksi perikanan temyata rnengalami 
kecenderungan kondisi yang menurun dari tahun ke tahun hal ini merupakan ai-; ibat 
dari tidak adanya peningkatan luas daerah operasi penangkapan ikan .. 
Berpijak dari permasalahan diatas, maka diupayakan peningkatan annada 
kapal ikan yang marnpu beroperasi sampai dengan daerah ZEE, sehingga produksi 
ikan yang didapatkan akan meningkat, disamping itu untuk memperbaiki perikanan 
tradisional dilakukan usaha modemisasi terhadap perikanan yaitu dikembangkannya 
Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan. 
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2.2 Kondisi Dan Potensi. 
2.2 .1 Kondisi alam Pt:rairan Panlai Boom. 
Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan atau Pantai Boom terletak 
disebelah utara Kodya Pekalongan dan merupakan pertemuaan antara muara sungai 
loji dengan laut utara pulau Jawa.Pantai Boom sama dengan daerah indonesia 
lainnya mempunyai iklim tropis ,dengan musim hujan antara bulan Nopember sampai 
dengan Mei dengan curah hujan rata-rata bulannya kurang lebih 202,23 mm,dan 
· musim kemarau terjadi antara bulanjuni sarnpai dengan bulan Oktober.Suhu rata-rata 
berkisar antara 24° C- 30° C dengan kelembaban nisbi rata-rata 78% kecepatan angin 
8 Knot sampai 22 Knot. Pasang surut yang terjadi di perairan Pelabuhan perikanan 
pantai Boom, pasang tertinggi pada 2 m dan surut terendah pada 1 m. Gelombang 
yang terjadi di pantai Boom dari arah barat laut pada bulan November sampai bulan 
Maret dan dari arah timur laut pada bulan April sampai bulan Oktober dan 
gelombang tertinggi terjadi pada bulan Desember sampai bulan Februari yaitu 
setinggi 1,5 m. 
Perikanan laut utara mempuyai potensi yang besar untuk jenis ikan pelagis, 
Pada pertengahan rnusim barat dan tirnur menyebabkan produk'tifitas perairan cukup 
tinggi yaitu dengan meningkatnya plankton sebagai makanan bagi ikan-ikan pelagis 
yang pola hidupnya bergerombol ( Hasil Penelitian BPPL Jakana, 197 I). 
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Tabcl 2.1. ~~1usin1lk'Hl 
No Jenis alat BULAN 
Purse seine 
2 Pukat pantai 
" 
_) Pole and line 
Rawai 
5 Cantrang 
6 Giii net 
I Jan Peb Mar ,A,pr Mci Jun Jut /\gs Sep Okt Nop Des i 
I --~~~' I I I I xxxxxxxxxxxxx-----------------++ i-+! 1 + 1 1- ! 1 1-+ 1-+ +- i +-l 
I ~ ! --------------)()(.;'(XXXXXXXXXXXX.XX -----------+++++++++++------- I 
1- -----------------------1 I --------------XXXXXXXX X XXXXXXXX ----------------+++-r-r+++-r XXX 
-------------------------+++++++++ ----------------++++++++-r XXX 
-------------xxxxxx---------------------------xxx:xx:xxxx +- 1 + -1 -l -+ ++ 
I 
--j 
XXXXX>LXX -------------+++++++++++ ------------------->LXXX>LXXX I 
xxxxxxxx+++++-t t ----------------------++++ +--+ t- f +- -~+ xxxxxx 
Keterangan -'-++++ Baik 
x.:x.:x 
Sumher : D!n~s Perikanan t<..odya Pekalong~1! 
~v1engutip su1nher dari K()f\11'"-JAS KAJit~Al'~l.JlJT ( 1998 ),potensi sumberdaya 
'""',.l'lr '>n'>1~ r,~rln1"1c-si" S"''t';,r \.(.. ;.,t ... t, .... n /t.-,1~, .... I 6.1 {-,v"", .941v'l t"v'i1 \,, <::P.'u"'::!gJ':-l b"'c.:ar t<>rdl'r·,· tJ\..'1 1'\.UttU..ll lllUVllV .tU. Vl'\. t..U.l I JUl.U. t.Vlll l,..(..l.llU.lt \ ... _._ .._._ ...... - "-" ._,. ... v ... 
1.786.350 ton) atau 28,96% dan ikan pelagis bcsar ( 979.050 ton) ~!t:!u !5,8! 0'S. 
Sisanya terdiri dari ikan karang konsumsi, udang, lobster, dan cumi-cumi. Secara 
1~ut, berdsarkan data dari KOI\11'Jli~.S !( . .iAa.JlY ....ilNJLJUT tahun 1998 sebagai berikut: 
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T<th<>1 ') ') Pnt<>t'H'; <;;:l"""'h"'rrl<tu<> llr<tn par<tlr<>n lnrlnni'>Cl<l ~ '-'-lJ'-'L ... . ~ • ..1 V\.VLL"-'L u ltL~lJVL'\o.&.'-'-.J"'" ~1'-\,.LL.L VL'-\.LL\..1.11 ..a.tl'-&.VI_IVIJl\.l 
1\!o Kavvasan laut Pe!agis pelagis demer ikan 
' oesar keci! 
Selat malaka 119,60 
2 Laut cina seiatru1 506.00 
3 Laul Jawa 55,00 












106,51 T 379.,44 I 
! I 
-r 
8 I Laut Arafi.ir;- r 
236.2 I c 92 .. 50 
1 
so.86 ! 486,66 1 
I 
































1\.,1-:ltt'Yl I 1 nf\n t,.....n '\ 








Vi /~ ""TV 
I
. 248,37 ' I I 
' I 
I 
0_30 l 7.13 r 587,66 ~ ~1 ~0-~45------+1-69_5_, 9-2 _ll 




1,60 3.75 903,39 
4,80 28,25 6.167,94 
scpcrti 1ayang) kembung)lcmuru) tembang,bcntong dan lain sebagainya yang 
pe11angkapan ( fishing Ground )dl pera1ran 1aut ci11a selatan, Selat m_akasar, Laut 
pc.1abuhan perikar.2!: besar J.rang da dipantai utara Ja\1;./a Tengah. 
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i~~.dapun total produks1 perikanan 
adalah sebagai ber]kut : 
I Nama Pciabuhan I Jumiah 
I 
I I 
I I L -----; I rr r Peka!ongan Kotamadya Pckalongan I 81.214,5 ton ! I I I 
/ PPI Bajomulyo kabupaten Pati l 65.120,0 ton I I I I PPI Tegal kotamadya Tegal 32.490,2 ton I I 
I 
I 
Total I l78.824,7 ton l I I I· 
_I 
_]____ 
,)'umber : Dinas Perikanan DATil Jawa Tengah. 
Sedangkan potensi sutnberdaya ikan di perairan utara dan selatan Ja\va adalah 
scbagai berikut : 
Tabel 2.4 Potensi Sumberdaya Perlkanan Perairan Javva 
~r-----u~·-er-a~h-p-e-ra~i-ra_n ____ _, ______ J_en_i_s-ik--a-n-----,--S-' u_m_b_e_r_da_y_a_~~-io-lli~.ra_h_u_n_)_'II __ L_u_a_s~(k~-m~2)-~--
Utara Jawa Peiagis kecii 250 000 f- 384.000 I 
Demersal !85 .000 
Udang penaeid 
2 Selatan Jawa Pe!aQis kecil 122.000 
Demersal 187.000 
Udang Pcnacid 11000 
3 ZEEl Pelagis kccil 704 000 
Tuna 64.UUU 
Cakaiang 30 660 
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!Pftbn<>! ,!; nr>r''l·ran Laut c;n,., '!,'>]'lt<>n { 506 ri"bu ton ') .,,.],.t l\K.,J,-,.,.,ar ( Ll68 7 r;b·· tAn 
""' ..... - ..... , .. , ...... '" .t'""".._._... .a .. , .. .._,....., .... _.~,..._.. _.. ... \ .. t. a ' u ..... ._.,.,.~,. ..a./lo...&a'Luu • t '1 ..1. .a " '-'-"'_..._ 
; tnaupun perairan utara pulau Ja\va ( 250 ribu ton ) dengan hasil produksi di Javv'a 
rliA.nn,1n'lC"~ 
- .. - ... ......... .t'-4ooJ• ~!eh !::~gkapan kapa! pur~e :;eine I 17Q Q'1A I \ t 1 v.v_,.,, i-nn LVII 
2.2.3 Jumiah Armada 
Penggunaaan arrnada penangkapan ikan yang haik sena memadai sebagai 
klta lihat pada tabel berikut ini: 
ARMADA 1992 t Af"V"'\ ~~~_) 'fr\1'"\,f ~~~'t 
/ P~rahu dengan 436 435 421 
~ motor __ _ 
I Pcrahu denf!an I u 
I motor tempe] 
I 
I Jumlah 
39 39 39 
I 
I 
+ 474 I 460 475 
( Sumber Dinas Perikanan kodya Pekalongan ) 
Perkcmbanagan jumlah kapal diikuli 
1995 1996 1998 I 1999 l 





I I I I +-! I I ! I 














! 1,-,t,.t- l,h;h ""Cng"'.-"hu; .-.a.-t,,,..,...b.,ngan ;en;s .,!.,t t:1ns"'t,-<an 'y':1ng rlr'gu",.:1l,::1P, '\.Jl~ LYl'\.. lVl../111 Ill 1 VLU..ll l f-'Vlf'\.\.11.11 U.l j 11 U.lUIL. .,._._.._ ,.. 
1
_ - - .-.- .. _.._ 
ne]ayan Pekalongan dapat pada tabe1 diba\vah ini: 
Tahel 2.6.Perkernhangan Jenis alat tangkap di PPN Pekalongan 






I - I 
-,-,..., -1 [ 




~ 1--01 --i 2 Gillnet 13R 140 179 79 
I 
88 49 46 I I .. I 
I 
, long line I I 
., 10 I 19 'i4 ()2 I 
, 
- - I 
-
, I I I I I I ! 
4 I Rawai 
I 3 3 
I 5 I 6 10 1 14 I 12 12 I I I i I I I 
5 Bubu 
1 I J ---I 
l I l ) I I I l 6 Cuntrang - - - - - I 3 3 I 




l l I_:_! 4/4 4JJ 
Sumher · Dinas Perikanan kodya Pekalongan 
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(,:,...,~;,._'"""""a n.--rk"J"'bang"fl ar"'lada per;kanan d<>n ;e"';S "iat ta11gkap j·Umlah U\.oU IIiU.U.UllJ t-'\,..11\,.JI U.i .lit 11 U..llj·ltl U L ., 11 
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Tabcl 2 7. Perkembangan jumlah armada penangkap ikan yang mcndarat di pp~r-.J Pckalongan. 
~un Jumlah 
I 
I 1995 5.740 KM I I I I I 1996 5.148 KM I I I 
I I 1997 4.221KM. I I I 
I I 1998 5.215KM I I 
-1 I 1999 7.074KM I I I j 
2.2 .4 Jtn11lah J'Jclayan 
pcralatannya nclayan, annada alat sa1na 
berkaitan erat 
J umlah nelayan di Pclabuhan perikanan pekalongan selama tahun 1998-1999 
mengalami peningkatan yaitu dari 2.470 orang pada tahun 199g menjadi 2530 orang 
pada tahun 1999 ,kenaikan m1 diakibatkan banyaknya nelayan sambilan yang bckerja 
kembali bila usaha penangkapan membaik, yaitu pada musim-musJm yang tak 
tcrpcngaruh cuaca. 
Pada umumnya nelayan pantai R 00....,1 t~A~J .... "e',,r,!hrn r<'l P"'"d"dul.· Ll\. II t.lUU..l ~ lUl UlUlJU .J\.;ll U n.. ocol.f U..~ll 
sctctnpat 1nelainkan ada yang pcndatang darl dacrah laln seperti Batang, Pemalang 
dan Tegal, sehingga kehidupannya tidak menetap di daerah tersebut Mereka datang 
'kc pantai Boom hanya pada ffiUSlffi ikan saja, dan apabila mu 1m bcrganti 
ketnbali ke daerah asalnya. 
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2.2.5 Perke1nbangan Produksi. 
Produksi pcrikanan !aut Propinsi Ja\va Tcngah pada tahun 1999 sebesar 
319.681 ton, dengan mlai produksi Rp. 728.060.1 86.000 sedangkan produksi pada 
terl
.adi nP.n·inr•iEatan nJ·lai produl.rc; r<>ta-rata p,.rtahtln ') 71 O/, Prrv~tlk"l. pert"kanan ],,,t .~ '- fJV.l.LLLLO.J.'-f.. I Jf..L 1'\._o..JJ J.~L\. i'- \,.1 '- ... , l /V.J.lVU. ..:1 . J f.. L . L J.LI.\..U. 
katam:.!dya Peka!ongan pada tahun 1999 adalah 65 .034,547 ton atau 20,35 % dari 
tot"] ~rorl,J,,.,; "'"'r' ·anan ]aut 1"'"" '"'n~ .... "h rl"'ng"n nl·lal· 0 p 1 "- 4 7 '- 7 n1 7 000 \. U.. f' IUUI\. ~,1 f'\,.;11 I I .tUV\' U. J \,., lt)CUI \..1\,.;1 U I ! '\. • I Vt. 1-.J I ,V I. • 
TAHUN PRODUKSI ( Ton ) Nilai ( Rp) Harga/Kg 
1995 91.981,314 
1 
61.700.800.000 1 .r-; 1 0 I J 
1996 81. 100,714 65.943.098.700 I 813 
I 
I 
1997 79.434,218 I 67.240.410.700 846 
l998 81.214,535 ! 151.328.787.500 1.863 I 
I 
1999 65.034,5471 164.737.017.000 2.533 
( Stttnber . Dinas Perikanan Kodya Peka!ongan ) 
!! - !! 
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1999 ada!ah st;bagai bcrikut: 
Jenis Ikan 
/ J T Lavang 
~~.--I .t. I L L:IllUI u 
11 I Kembung 
I -+ j Bentong 
I 5 I Tongkol 
10 
I 11 






ll:; T Bawal 
I ., t T - .. ~~ .engm 
i :: I ~:~., 
IJ6/ Lainnya 





43 863,923 I 
4.173,826 
1 970,652 
, '1'.'7 57° 
.J . .)v,, _., j 




~-~ -.- 4 , I 
DL,O 0 I 
228,232 






65 034,547 [ 
,)'umber : Dinas Pe1 ikuuan Kotlyu P~:kalongau 
Harga ( Rp) 
1 o2. 946 28o 76o I 
s.664.598.soo I 
11.404.3118.465 I 
7 1111 "lr.Q '1<;r. 
. •. ,I'"T, .._ VU.I..JV J 
11 409 2s2 15o 1 
3. 783 .808.465 I 
1 n9 om 5oo 1 
I 
994 S87 100 f 
I 
796.783 650 1 
! 
1.322.647.650 




1 611 140 465 i 
i 
332.067.600 I 
-1 2s1n44oo I 
2.0 16.711.465 1 
164.Tl7 017 000 I 
i 
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'Tnbal '! 1n Darl""'mhanonn n1.,..,.rl,lr~; TJ,,...., Dar Ala+ Tnn 0 J,,,.. T,J,.,,., 11 0/9';; <:,furl 1</l0/0/ IU.J\.....1 L...IV, I VII\.\,.; I bU I r \IUUI\.,:"JI 11'\U.II J \,.tl I l IU.IIbi\.Clf.-i IU.IIUII _, ~• 
1 ... _:_ , 
JCiiJl Alai tnf\c I -,~~; . J 1996 1997 1998 !{"\(){\ 17'77 
(Ton I Tn.n \ { T {Ton} ( Tnn \ \ • """ I , .on \ .... , .. 
Purse Seine 89.538,852 78 940,549 77.560,208 79.111,875 62.653,663 
(ill I Net !.96X,3Xl l 640,635 1 342,761 1.03X,YY7 1.264,X47 
Pancing 454, j 75 519,530 531,249 1.063.663 i.l16,037 
iurnlah 9L98i,3i4 8i.i00,7i4 79.434,2i8 8 i.2 i4,535 65.034,547 
( Sumher: Dinas Perikanan Kodya Pekalongan ) 
Da!arn bagian 1n1 akan dije!askan mengenai karakteristik dari kapal 
purse se1ne ditinjau dari operasionalnya, perlengkapannya serta 
penangkapannya. Hal tnl dimaksudkan untuk memheri gambaran mengenm kapal 
2.3.1 TeL11is operasi kapal ikan Purse Seine 
Janng tersebut vvaktu diopcrasikan menyerupai kantong. Purse seine juga disebut 
kolor yang gunanya unutk menyatukan bat:,rian bawah jaring sewaktu operas1 dengan 
ll- !3 
T ugas .A.kt-.ir ( ¥.1> ! 701 ) 
G:.:unbar 2.1. Kapal Pcnangkap lkan Type Purse Seine 
( .\'urnher '"!llu.-..·tration.\· (?f.laJJane..-:e ft'f5:hing Boat.~·, Toshito T\·u.dani !978) 
Berbagai rnacarn purse seme dibuat disesuaikan dengan keperluan dan 








BPnf!!lr finc<>r iar;ng ntam•l '""J.L\.\..t...L'\. \o,U:l;.:H. .. ll ._}'- 1 J. \.l\.fo. 111(.\., 
Spcsics ikan yang akan ditangkap. 
1u•"" 1"t-.. J..,,.,,..J ''U"g d;parauna1·nn rl.-.l"'"' on.""f"Sl.On"] 
•' IIIIU.II "-U.flU. y II I 1\,..olb 1'\.U.I \..l(.UU.III 1,...., a. 1 IU., 
2.3.2 Operasi Penangkapan 
o \\' aktu Pcnangkapan 
Pada umumnya pcnangkapan ikan dilakukan pada mala1n hari ( antara 
mataharl terbenam/ senJa sampa1 terbit matahari), tetapi ada juga yang (.iioperasjkan 
Pnrln ~;n~.~ h.-.~; o.~~·~ .. m~ulnn ;kn~ rl=~~a~ ~~mat-a; nln1 knn'" ~·~~~n atau lnmp'u UUCl- ~lClllb llCUl. 1 \..llk:;Ul ltJ lCU 1 CUI U\,..lJ.,b Jl IJl\.. l'\_ 1 UlQ.l.. LJU 1\. U 1UtttpV lU 11 • 
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u Persiapan alat 
:t\gar operas1 dapat herjalan dengan lancar, sehelum dilakukan penurunan alat 
untuk n1engurung gcron1bolan ikan, Jaring harus disusun teriebih dahulu diatas dec}~ 
kapal 
0 
a. Sy'arat- syarat fishing ground 
1 
I . Perairan yang terdapat ikan hidup yang bergerombol 
2. Jenis ikan- ikan tersebut dapat dikumpulkan dengan alat pengumpul ( lampu atau 
rumpon ). 
b. Pencarlan fishing ground 
1nenuJtl ke tern pat rumpon yang pasang, pada beberapa hari sebeltnnnya. 
Scdangkan untuk opcras1 yang tidak menggunakan rumpon,( biasanya dengan lampu) 
pencarian t1sh~ng ground behas dengan menurutl kebiasan berkutnpulnya ikan-ikan 
da!an1 suatu saat tcrtcntu. 
}Jerubahan \varna a1r laut 
Lompatan 1kan ikan diatas permukaan laut 
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..., 
u. Arah pehngkaran afat 
Pelingkaran jaring dapat ke kiri a tau ke kanan disesuaikan dengan 
Untuk kapal dengan baling-baling putar kiri, pelingkaran janng kearah kiri dan 
·u·~,,-,-r·u·t,·- ,t::1-l-'--~.~ h~l;ntr ba';ng put'lr t,..'ln'ln nt:ltl;ngl'"f"n ->l'lt l,..o'lr'lh V,:::t",,:::tn. 
• "- "- - VU.l.l. V- 11 I..U.I. 1'\.U.II.U.t.l. }-''-' I_ I l'\.U U1 U U.l.. l'\.\,.'U.I.U.I.l ... - -
b. Kedudukan i\lat dan Gt;rombo!an lkan terhadap Kapal 
kcdudukan gerombo!an ikan dan jaring harus 
dltetnpat ~ an di atas ang1n sedangkan kapal harus berada di bavv'ah anga1n 
Kedudukan knnnl U}JU.I terhadap arah arus adalah diatas arus sedangkan 
,.,.,._,.o•nbola" ;!,,,~ rl,.., ;.,.,-;,.,,..,. h,r•us b"'rad" d1. !,,,,,h :::~,,..11"-. 6\.11 II II lh.U.Jl UU.lJ JU..l.t .115 I.JU.J \...' U. LIU.V"U.lJ- ...... ._. 
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i~)._rah Gerotnbo1an Ikan 
Terhadap nrnh UIC.UI 
gerombolan il~an . 
Arah Datangnya Sinar T\1atahari 
gerombolan ikan kedudukan Jartng harus 
Terhadap arah datangnya s1nar matahari ( bila operas1 di1akukan pada 
) gt:rombo1an ikan dan pnng harus 
datangnya stnar rnatahari ,edangkan kedudukan kapal adalah harus 
c. Cara Penurunan /\lat. 
Mula-mula UJung kolor yang diberi pc!ampung tanda dan disatukan dcngan 
Ujung -uJung tali ris atas tali ris bawah di lemparkan ke pos1s1 yang telah 
ditentukan 
,i;.,,.,.,h,;·l oleh l·apal "a"g t;ti.,Ir '""'"''nba 'a 1. "'r;ng \ 
'-l.II,.I.JJ.JVJ.. .I t'\.1,. '- .]"II L.tU.\.. I. J..'\. .tli""'J \. \\'- - '-1. II i · 
n1enurunkan jar1ng dan peralatan Janng, pelampung, pembcrat, nng 
menuju l~e ujung tali kolor yang telah ditentukan yang telah dilemparkan pada 
\\'aktu pcrmulaan opcrasi. 
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Setelah Jartng 1nen1bent11k sattl lingkaran pent1h 1naka pela1npung yang 
pertama diangkat kcatas kapal dan sc!anjutnya tali kolor segera ditarik sampai 
hn,.-,;..,n h" "V"h j",.;no ~,~J .. ,~,...,J ""'enj."dl. S"tU S"mh;l '""'""n";1."n a]n+ UdtJIC..l I l U.V U I (.lll O l\ ... t f'I.UIII}JUI Ill I U ._ U .._(.ll lllll 111\...1 U.lf'l.(.l U..l 
c~H'ln/ u~ng } ~u. y u.t-.n vv 111 . 
( bagian 
Dcngan dcmikian ikan-ikan yang terkurung tidak dapal melo!oskan diri 
lagi ke arah sa1nping atau arah ba\;vah. 
C'a+al,-,h +nl; 1-"']0r '"""rt"'"l·k- ""'""'Ua ""a.,., S""d1·1· 1·t d""m; ra.-·hl·;+ baol·an - bng',.u""',·, ;.J\.,.l\,,,JUII lUll 1'1.\1 I h ... LUI ,:\\,.,Ill ' Ill U , \,; f'l. \,..Ill ~'")\,..\,.J.If'l.ll l O -._.. 
Seteiah sebagian jaring dinaikan keatas kapa!, ikan-ikan yang terkurung dapat 
~,J..,; ~~·amb;li dl·na;k""' k' """."" !.-nnnl ~"""'ga'"' m""n,.m•nnl.·nn S"",.O"k I; I UIU.I U. II I I I I (.lll \,;(.ll(.i~ "U._t-JUI U\,..11 II II\,.. 'bt::>UIIU.I'..U.II ._ \,;I U.. • 
Ke1n11dian Jartng dapat dinaikan ke kapal sa1nbil distlStln pada tetnpat yang 
tc!ah ditentukan scpcrti pada \vaktu mulai operas1 dengan tujuan jaring dapat 
langsung dlpergunakan untuk operas1 selanjutnya. 
+ Bagian .iaring ( dapat dilihat pada gambar 2.2 ), secara tunum terdlri atas tiga 
bagian utama, yaitu 
Jaring uta1na, bahan nylon 210 D/9,# l1nc. 
Jarlng sayap, bahan nylon 210 D/6, # 1 1nc. 
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Jaring l~antong,#J /4 1nc. 
+ Srampatan ( Selvedge ), dipasang pada p1ngg1ran Jar1ng yanag fungsinya unttlk 
1nemperkuat jartng pada vvaktu dioperasikan terutama pada vvaktu penarikan 
atas, bavvah dan sa1npu1g dengan bahan dan uktlran 1nata yang 
T'"\T""""'"'!.OAd f1 '""\ #' 2~ · :n:c,_1~V ILL, l, ) InC. 
• Taii temaii , tcrdiri dari : 
., 
.... Ta!i pelampung, bahan PE, dimeter 10 mm, panjang 420 m . 
b. Tali ris atas, bahan PE, diameter 6 mm dan 8 mm,panjang 420 m. 
sam a 
" '-'· 'Tali r1s bav.'ah, bahan PE., diameter 6 nu11 dan 8 mm,panjang 450 m. 
d. Tali p~mberat, bahan PE, diameter 10 mrn, panjang 450 m. 
c. 
f. Tali slambar, bahan PE, diameter 27 mm, bagian kanan panpng 38m dan kiri 
1 < !'Y\. 
I -' Ill, 
t I,clainpung, ada dua pelampung dengan bahan yang sa.1na yaitu synthetic rubber 
~R \ "'=J<>•npt•ng d~ng"n hrn= V <:;;Q A1'pasang AI. ,..;ng(T;r lr;r; dan 1'anan se'h<>ny<>lr I.J ,l'-. "_l-i\..· U.l . l I \..• U. "'JJ-1\..· _l ""-• U t U. pttl 5jj 1'-iii ., L UU.Il U.J."\. 
600 bttah dan pelamptlng dengan type Y -80 dipasang di tengah sebanyak 400 
buah, pelampung di bagian pinggir. 
• Pctnbcrat,terbuat dari tlmah hitam dengan berat 150 gram~ sehanyak 700 buah. 
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A 
... (~incin, terbuat dari / t .. ,l'Y\~"'!"\rTan J'\.UJ1111fS dengan diameter lubang 11,5 
digantungl~an pada tali petnbcrat dengan seutas tali yang partjant:,rnya satu meter 
tienganjarak tiga meter setiap cincin. 
Gambar 2.2 Dcsain Pukat Cincin. 
Kapal Ikan Jenis Lain 
Untuk pemilihan Jenis kapal penangkap ikan yang baik tentunya pcrlu diketahui 
gatnharan sedikit dari kapal ikan dar1 kenis yng lain beserta dengan alat tangkap yang 
digunakan. Hal tnt agar dapat n1en1berikan scdikit gambaran terhadap kapal 
yang kita pilih. 
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') 4 ] v <>no 1 Danan'~l . ..,p Jl • ..,n Tun~ ! nn o- Line 
L.., • .L"'o..\.1._lJ\.i..J _l \...•JJI,... - bf'\..Li. r'\.1,.1.11 .L) _jJV .L...JVL15 1 , 
Umumnya kapa! pcnangkap ikan type m1 panJangnya antara 20 hingga 50 
meter mempunym tenaga penggerak mesm diesel dengan RP •• 1 menengah 
dimana radius pelayaran I operasi hingga 1000 miL 
khas type 1n1 yaittt 1nempt1nya1 k . . . 1 d tang 1-tangk1 ;:.e ap atr yang besar, 
digunakan menyimpan umpan ikan tuna bcrupa ikan-ikan kecil yang hidup. 
bagian.-bagian yang dihubungkan satu sama lain, panjangnya berkisar antara 50 meter 
hingga 100 1neter dan tiap bagian dina1nakan satu basket. 
Tiap-tiap basket ditcmpatkan kawat~kawal panc1ng dimana . . masmg-masmg 
ujungny·a terdapat sebuah 1nata pancing dengan jarak tertentu. 
Gambar 2.3 Kapal pengkap ikan Tuna Long Line 
.____] 
--
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Gan1bar 21 . ~~1odc1 i~Jat Tangkap Kapa! !kan Tuna Long Line 
( .)'!!mher "!l!!!strations ~~(.Japanese Fishing Roats, !r>shito T~ndani !978 J 
Kedua UJung tong-line dihubungkan satu sama 1ain dua huah 
yang ada d1permukaan !aut dan sebagai pengikat pada dasar laut digt.makan jangkar 
dengan buoy-buoy. Panjang sebuah long line pada umumnya 
antara sampm ,.., meter dan jarak antara kawat-kawat pancmg yang terdapa1 pada 
tiap-tiap basket antara meter hingga 2,5 1neter. 
umpan hidup, jaraYJlya lebih besar dari pada long line yang hanya dilengkapi dengan 
kawat-kawat pancmg dcngan umpan-umpan tiruan. Sebagai umpan hidup biasanya 
ikan-ikan kecil dan sehagai umpan-umpan tiruan digunakan umpan-umpan yang 
n1emantulkan cahaya. Sasaran penangkapannya yang utama adalah ikan-ikan 
demersal buas. 
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Penangkapan iknn dengan panc1ng 1n1 pada utnu1nnya dapat dibedakan dala1n 
dua cara yaitu mcmancmg biasa dan mcmancmg dcngan mcnggunakan tambang 
panjang seperti yang telah djura1kan diatas. 
~v1emanc.ing b1asa alatnya terdiri atas sebuah dengan benang 
Type kapal n11 hampir menyerupa1 type kapal barang biasa') bedanya pada 
kapal pcnangkap ikan type gill-nett men1punyai perlengkapan untuk menangkap ikan. 
IV1etode penangkapan lkan dengan gill-nett, tidak dengan ja1an 1nenarik jaring 
scperti halnya kapa! pcnangkap ikan type trawler. Jaring ditempatkan pada lokasi 
yang telah ditentukan ( g~ll-nett dasar ) pada malatn hari dan diambil pada pag1 hari"l 
bercnang 1'Y\O'n'!lrttt 11 1\,.rJlU.l U.l.-
dite1npatkan pada arah berla\vanan. 
arus akan tertangkap oleh 
<.iambar 2 5. Kapa! Penangkap lkan Type Gill Net 
gill-nett yang telah 
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Gambar 2 6. Shark Bottom Gill Net 
( Sumber "!flustrattons of.Japanese Fishing Boats, Joshi to Tsudani JY7!:5) 
b. gi!! -nett pertengahan ( mid\vater gillnet) 
C ~; 11 -e~· rlnsn~ ( h~ttom g1. 11 ~~· \ . blji - li H ua a1 L\J , • Hllvl j 
Berdasarkan kedudukan alat penangkap ~1 . .-~n l l'\..LUI pada wak·iu dipasang gill-nett 
a. Gi!i-l~Tett I Ianyut. 
Gill-Nett hanyut maksudnya adalah giHnett yang setelah dipasang di uatu 
pera1ran, dibiarkan saJa hanyut oleh arus. Dalam hal biasanya gillnet 
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b. Gill-Nett Tetap. 
Yang dimaksud gillnct tctap adalah sctelah dipasang di suatu 
d,.o...;,.,,.;.,.,~ ....,,,....,+a~ narla temp"~ o;Jlna+ tarsahut dl.p"""""" llnln...., 1--nl J·n; ].,.,,.:;,.,~,.. UI..JIU.I f'\.(..111 111\...111\..tl. jl } U JUl b' I \..tl \,.; .._\..l J(.l~U.IIb· LJ'U.I(.llll llc.&.l I "U.UU11fS-
k.,r!ann- ~"l.r~nn- d1.bor~ Ja"gL ... "lr "l.t.-:1-n ri1~t~"l.tl~"ln pad"). C"TtiJi+u to"!--np"t ''"l"g tetap. G•,-,l,ln,,pt 1 U.U 115 jU.J..1115 VII II. 1'\.U.l U.L.U.U UJ.ll'\.U. 1'\.U.JI U. .;)UU.LU. \.\,.1111 U. JU.ll .., _.,. 
tetan ~ari<> '"""'l'nn Q adalah "anic ni11n t d ( b tt n"ll p.f \ '"'· _p P'" uu. , .. u.ii\.1 1iy ... " \.&. "" L 1 J\...-u_._._, 5 _J1Jl_le" asar o o1n 5 1 n ...... " 1 
2.4.3.Kapai Penangkap Ikan Type Trawler 
Bentuk bangunan kapal penangkap ikan type trawler hampir sama dengan 
barang biasa, bedanya mempunyai per!engkapan utama untuk penangkapan ikan yang 
tidak ditniliki oleh kapa] barang. Perlengkapan tttatna yaittl sebttah jaring tra\vler. 
Bcrdasarkan t:ara kcrjanya, type kapal ini dapat dibedakan atas : 
Tra\vler sa1nping. 
Trawler belakang. 
Gambar 2.7. Kapa! Penangkap lkan Type Trawler Samping 
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Gambar 2 8 Kapa! Penangkap lkan Type Trawler Belabng 
( Surnber .:!l!us!ra!Jon.'l· c~j"}aJ.H.tnese }_,!shin;:: Boals, To.\;htlo Tsur.lant !978) 
Penangkapan ikan dcngan Jarmg trawler merupakan metode pcnangkapan 
ikan secara al~tif dengan jalan menarik jaring tra\vler dan dilakukan dengan kapal-
kapal ikan type trawler dan kadang-kadang kapal ikan sctner. Jaring trawler 
terdiri 2 huah sayap yang ramp;ng, dihubungkan dengan bidang Jartng dan 
diakhiri dengan bagian kantong. 
Cara penangkapan ikan dengan tra\vler, yaitu dengan menurunkan Jartng ke 
laut dan diulur hingga scluruhnya mencbar, diulur lagi dengan tambang tarik Jar1ng 
la1u disetel, setelah itu tarnhang tarlk ditempatkan pada kaitan didalam kapal hingga 
s1ap untu_k diderek. 
Sasaran utama penangkapan, semua ..1en1s ikan baik ikan demersal maupun 
p~lagis termasuk udang. 
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1 
_ASAR 
3.1 Analisa Regresi 
BABHI 
DASAR TEORI 
Analisa regresi [ menurut Steven C. Chapra ] adalah metode statistika yang 
digunakan untuk menentukan pola hubungan antara variable respon ( dependent 
variable atau variabel tak bebas ) dengan satu atau lebih variabel bebas atau 
independent variable. Dengan kata lain anahsa regresi merupakan suatu upaya untuk 
menentukan kecocokan suatu kurva terhadap sekurnpulan data. Fungsi analisa regresi 
adalah untuk meramalkan atau memperkirakan nilai variabel tak bebas dengan 
variabel bebas tertentu. 
Di dalam praktek, sering dijumpai data diberikan dalam nilai diskret atau 
tabel . Ada dua hal yang diharapkan dari data tersebut, yaitu : 
1. rnencari bentuk kurva yang dapat mewakili data diskret tersebut. 
2. rnengestimasi nilai data pada titik-titik diantara nilai-nilai yang ctiketahui. 
Kedua aplikasi tersebut diatas dikenal sebagai curve fitting. Ada dua metode 
pendekatan di dalarn curve fitting yang ctidasarkan pada jurnlah kesalahan terkecil. 
Metode tersebut adalah : 
1. Regresi Kuadrat Terkecil (Least Square ) 
Regresi kuadarat terkecil dilakukan apabila data menunjukan adanya 
kesalahan cukup besar. Untuk itu dibuat kurva tunggal yang mempresentasikan trend 
secara umum dari data. Karena beberapa data mungkin kurang benar, maka kurva 
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tidak dipaksakan untuk melalui setiap titik. Kurva dibuat mengikuti pola dari 







Gam bar 3. 1 PloL Data Pengukuran 
( Sumher '?vfetode Numerik, Bamhang Triatmodjo, 1992) 
2. Interpolasi 
Interpolasi dilakukan apabila data diketahui sangat benar maka pendekatan 
yang dilakukan adalah membuat kurva atau sej umlah kurva yang melalui setiap titik 
Gambar 3.2 menunjukan sket kurva yang dibuat dari data dengan cara regresi 
Interpolasi. 
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f(x) f(x) 
t /'I t I I ref I \ 
X X 
a. linear b. cubic 
Gambar 3.2 Regresi Interpolasi 
( Sumher "'Metode Numerik, Bambang Triatmodjo, 1992 ) 
3.1.1 Methode Kuadrat Terkecil (Least Square Methode) 
Gambar 3.3 adalah titik-titik data dimana akan dicari suatu kurva g(x) yang 
dapat mewakili data tersebut. Cara termudah adalah membuat kurva secara visual 
(dengan perasaan) yang merupakan fungsi terbaik dari g(x) yang digambarkan oleh 
titik data. Tetapi cara ini tidak bisa memberikan hasil yang memuaskan, terutama 
apabila penyebaran titik-titik cukup besar. Diinginkan suatu metode yang lebih pasti 
untuk mendapaikan kurva tersebut. Satu cara untuk maksud tersebut adalah membuat 
kurva yang meminimumkan perbedaan ( selisih ) antara titik-titik data dan kurva. 
Teknik untuk mendapatkan kurva tersebut lebih dikenal dengan istilah regresi 
kuadrat terkecil (least square). 
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Gambar 3.3 Regresi Kuadrat Terkecil (Least Square ) 
( 5'umber "Metode Numerik, Bamhang T,.;atmodjo, 1992) 
A. Metode Kuadrat TerkecillJntuk Kurva Linear. 
Bentuk paling sederhana dari regresi kuadrat terkecil adalah apabila kurva 
yang mewakili titik-titik data merupakan garis lurus, sehingga persamaannya adalah: 
g(x) :a+ b x ( 3.1 ) 
Dalam hal ini, ao = a dan a 1 = b. 
Jumlah kuadrat dari kesalahan dihitung dengan persamaan 
II II 2 
= "ZEi2 = L {yi- a- bxi} 
i=l i=l 
( 3.2) 
Agar nilai D2 adalah minimum, maka persamaan ( 3.2 ) diturunkan terhadap 
parameter a dan b dan kemudian disamadengankan nol. 
Turunan pertama terhadap parameter a menjadi persamaan : 
( 3.3) 
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Turunan pertama lerhadap parameter a menjadi persamaan: 
( 3.4) 
Penjumlahan masing-masing suku pada persamaan ( 3.3 ) dan ( 3.4 ) adalah dari 1 
sampat n. 
Persamaan ( 3.3 ) dan ( 3.4) dapat ditulis dalam bentuk: 
( 3.5) 
( 3.6) 
dengan I a = n.a 
Selanjutnya persamaan ( 3.5 ) dapat ditulis menjadi : 
1 1 
a = - L Y; - - Lbxi atau 
n n 
- -
a = y - b x ( 3.7) 
Substitusi persamaan ( 3.7) ke dalam persamaan ( 3.6) diperoleh persamaan: 
Dengan menggunakan persamaan ( 3.7 ) dan ( 3.8 ) untuk menghitung 
koefisien a dan b, maka fungsi g(x) dapat dicari. 
Untuk mengetahui derajat kesesuaian dari persamaan yang didapat, dihitung 
nilai koefisien korelasi yang berbentuk : 
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( 3.9) 
dengan 
r = koefisien korelasi 
n 
Dt2 = L (yi - a - bx)2 
i - 1 
II 2 
= L {yi - a - bxi} 
i=l 
Untuk perkiraan yang sempurna nilai r = 1. Apabila r = 0 perkiraan suatu 
fungsi sangat jelek. Koefisien korelasi ini juga digunakan untuk memilih suatu 
persamaan dari beberapa alternatif yang ada, terutama didalam regresi garis tidak 
lurus. 
B. Linierisasi Kurva Tidak Linier. 
Dalam Praktek sering dijumpai bahwa plot titik-titik pada sistem koordinat 
mempunyai trend yang berupa kurva lengkung, sehingga persamaan yang diberikan 
daiam sub bab diatas tidak bisa langsung digunakan. Untuk itu maka perlu dilakukan 
transformasi koordinat sedemikian sehingga ploting fata bisa dipresentasikan dalam 
kurva linear. Gambar 3.4 menunjukan ploting data pada sistem koordinat yang 
didekati dengan garis lurus dan lengkung. 
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f(x) f(x) 
X X 
a. pendekatan garis lurus b. pendekatan garis lengkung 
Gam bar 3.4 Ploting Data Pad a Sistim Koordinat 
( Sumber "Metode Numerik, Bambang Triatmodjo, 1992) 
Tampak bahwa pendekatan dengan garis lurus menimbulkan kesalahan yang sangat 
berarti. 
Persamaan Berpangkat. 
Persamaan berpangkat diberikan dalam bentuk sebagai berikut : 
bx y=ae 
dengan a dan b adalah konstanta. 
( 3.] 0 ) 
Persamaan tersebut dapat dilinearkan dengan menngunakan logaritma natural 
sehingga menjadi : 
In y =In a + b x In e, karena ln e = l maka: 
In y = In a+ b x ( 3.11 ) 
yang merupakan hubungan semi logaritmik antara ln y dan x. Persamaan tersebut 
merupakan bentuk garis lurus dengan kemiringan b dan memotong sumbu ln y pada 
In a . 
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Gambar 3.5 menunjukan transformasi dari fungsi asli menjadi fungsi logaritmik. 
y 
bx / y=ae 
a. fungsi asl i 
Gambar 3.5 Tranformasi Fungsi Bentuk Ln 
X 
( Sumber "'Metode Numerik, Bambang Triatmodjo, 1992) 
Jn y 
b. fungsi logaritmik 
Persamaan lain dari kurva tak linear adalah persamaan berpangkat seperti 
diberikan oleh bentuk berikut ini. 
Y = a.x b ( 3. 12) 
dengan a dan b adalah koefisien konstan. 
Persamaan tersebut dapat dilinearkan dengan menggunakan fungsi logaritmik 
sehingga didapat : 
logy= b log x + log a ( 3.13) 
yang rnerupakan hubungan log-log antara log y dan log x . Persarnaan tersebut 
mempunyai bentuk garis lurus dengan kemiringan b dan memotong sumbu logy pada 
log a. Gambar 3.6 menunjukan transforrnasi dari fungsi asli menjadi fungsi 
logaritmik. 
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Transformasi Log. 
Misalkan persamaan kurva yang dicari adalah : 
b y=ax 
Transfonnasi dengan dengan menggunakan fungsi log, 
b logy= log ax = logy= log a+ b log x 
Dilakukan transfonnasi berikut : 
p =logy B=b 
A= Jog a q =Jog x 
Sehingga persamaan dialas dapat ditulis dalam bentuk : 
p=A+Bq 






a. fungsi asli b. fungsi logaritmi k 
Garnbar 3.6 Tranformasi Fungsi Benluk Log 
( Swnber "Aletode Numerik, Bambang Triatmodjo, 1992) 
X 
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3.2 Perhitungan Ekonomis 
Dalam membahas tentang perhitungan ekonomis kapal , maka sebaiknya kita 
harus tahu lebih dahulu bagian-bagian dari biaya yang dikeiuarkan dan hasil yang 
diterima oleh nelayan tradisional, yaitu : 
A. Biaya Operasiunal Kapal ( Yo ) 
Biaya operasi ini adalah sailing days, loading capasity dan portscategory. 
Seperti pada sistim produksi , pembiayaan yang dikeluarkan sehubungan dengan 
pengoperasian sebuah kapal dalam pelayaran dapat dibedakan dalam 2 bagian yaitu 
biaya tetap ( fixed cost ) dan biaya yang berubah-ubah ( variable cost ) 
1. Biaya Tetap. 
Biaya ini adalah ongkos-ongkos yang dikeluarkan secara rutine dan tetap 
besarnya selarna kapal dianggap beroperasi. Pengeluaran-pengeluaran tnl 
tidak mengaiami perubahan yang besar dalam pengoperasian kapal, sehingga 
yang termasuk dalam biaya-biaya tetap ini adalah : 
a. Biaya Pemeiiharaan, reparasi dan penggantian 
1vierupakan elernen biaya yang harus dikeluarkan sehubungan dengan aspek-
aspek keselamatan pelayaran pada umumnya dan keselamatan kapal pada 
khususnya. Semua ini diukur dari dimensi-dimensi laik laut yang dimiliki oleh 
suatu kapal. Dan dalam pelaksanaan maka dimensi-dimensi yang berpengaruh 
tersebut akan selalu dipelihara, direparasi dan bila terjadi kerusakan perlu 
pergantian dan direalisir dalam bentuk annual survey, repair survey atau 
spesial survey. 
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Besarnya biaya untuk pemebharaan diperkirakan 5 % dari harga kapal per 
tahun ( sumber : General Cargo Ship Economics, Henry B, Dep Name, 1962) 
Perkiraan ini dipergunakan untuk kapal baja, tenttmya untuk kapal kayu lebib 
kecil dari 5%. 
b. Biaya Asuransi 
Merupakan biaya yang dikeluarkan sehubungan dengan resiko pelayaran yang 
dihmpahkan pada perusahaan-pemsahaan asuransi dan dibayarkan dalam 
bentuk premi asuransi kapal. Besamya biaya asuransi tiap tahun diperkirakan 
1 % dari harga kapal.( sumber: Design of Small Fishing Vessels, Fyson,John, 
tahun 1986) 
c. Biaya Pemeliharaan alat Tangkap 
Biaya ini dicadangkan untuk pemeliharaan alat tangkap yang rusak baik 
karena bertambahnya umur maupun karena kece]akan dilaut, maka nilai 
pendekatan untuk perkiraan .biaya pemeliharaan adalah 5 % dari harga alat 
tangkap. ( sumber data harga T A: Ida Rosmawati " Perencanaan Kapal 
Penangkap lkan Type Purse Seine Di Prigi " Tahun 1995 ) 
d. Biaya Gaji Crew 
Merupakan bagian dari biaya yang harus dikeluarkan sehubungan dengan 
pekeijaan yang dilakukan oleh crew kapal selama satu kali trip. Yang besar 
pembagiannya sebagai berikut : 
• Untuk. Nahkoda = Rp 600.000,00 
• Untuk motoris = Rp 500.000,00 
1 rn-ll 
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• Untuk ABK = Rp 400.000,00 
Berdasarkan survey dan diskusi langsung dengan narasumber ( nelayan di 
pelabuhan perikanan Pekalongan ). 
e. Biaya akibat penyusutan nilai ekonomis kapal sebagai barang . 
Besarnya biaya penyusutan diperkirakan 6,67% dari harga kapal per tahun. 
Perkiraan prosentase ini didapat dari rumus depresiasi sederhana, dimana 
tingkat depresiasi pertahun sama dan pada akhir umur ekonomis, kapal 
dianggap nol. 
2. Biaya yang berubah-ubah 
Untuk biaya yang berubah-ubah ini ongkos yang dikeluarkan selalu sesuai 
dengan tingkat kegiatan atau aktivitas. Dalam perusahaan pelayaran, maka 
biaya ini akan bervariasi sesuai dengan ton mile produced yang meliputi 
elemen-elemen biaya sebagai berikut : 
a . Biaya Bahan Bakar (fuel cost) 
Merupakan elemen biaya yang harus dikeluarkan sehubungan dengan 
konsumsi bahan bakar yang dikeluarkan selama pengoperasian kapal. 
Besamya pemakaian ini tergantung pada ukuran dan tipe mesin penggerak 
serta dipengaruhi oleh besarnya waktu layar.Harga bahan bakar untuk saat ini 
Ben sin 
Solar 
= Rp. 1.450,00 per liter 
= Rp. 1.250,00 per liter 
( Sumber: Surat Keputusan Direksi PERTAMJNA no KPTS-
035/E20000/200 1-S3 tanggal 29 Juni 2001 ). 
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b. Biaya Minyak Lumas ( lubricating oil cost ) 
Merupakan elemen biaya yang harus dikeluarkan sehubungan dengan 
konsumsi minyak lumas untuk menjalankan mesin induk dan mesin bantu. 
Besarnya biaya ini tergantung pada operasi mesin-mesin tersebut dan biaya 
konsumsi minyak lumas dapat diperkirakan 2% - 4% dari pemakaian bahan 
bakar. 
Barga minyak lumas untuk saat ini 
Mesran SAE 40 = Rp. 13 .000,00 per liter 
c. Biaya Pelabuhan 
Merupakan elemen biaya yang harus dikeluarkan sehubungan dengan 
singgahnya suatu kapal di pelabuhan yang meliputi biaya-biaya untuk 
berlabuh, pandu, dan tambat. Besamya tergantung pada frekwensi kunjungan 
kapal , isi kotor, panjang kapal dan klasifikasi pelabuhan yang diktmjungi . 
Biaya ini meliputi hal-hal sebagai berikut : 
1. Biaya jasa tam bat pertahun 
= ARTT X Rp 200 X BRT 
dimana BRT = 0,6 DWT 
2. Biaya jasa dermaga pertahun . 
= ARTT X DWT X Rp 900,00 
3. Biaya jasa bongkar muat 
( 3.14) 
( 3.15 ) 
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Biaya ini diperkirakan Rp. 10.000,00 I ton 
4. Biaya Jelang ikan 
= 1 % dari jmnlah harga ikan yang dilelang. 
( sumber data harga : dari administrasi TPI Pelabuhan Pekalongan ) 
B. Menentukan AR TT ( Annual Round Trip Time ) 
ARTT ( Annual Round Trip Time ) merupakan jumlah total trip ( operasi 
kapal ) dalam satu tahtm. Waktu yang diperhitungkan dalam menempuh satu trip 
meliputi : 
=> Berangkat = Pulang + Pergi = ......... hari 
=> Waktu Operasi = ......... hari 
=> Waktu bongkar = ...... .. . hari 
Total waktu yang diperlukan dalam satu trip = .... .. .... hari . 
Sehingga : 
(30hari.x .12.bulan) . 
ARTT = han 
waktu.satu.kali.operasi 
( 3.16) 
Untuk koreksi karena : 
=> Bulan pumama tidak efektif untuk operasi 
=> Perawatan dan perbaikan ringan 
=> Libur untuk ABK 
diperkirakan memakan waktu 60 hari 
C . Menentukan ATC (Annual Tonage Capacity) 
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ATC ( Annual Tonage Capacity ) merupakan jumlah total tonage 
( muatan bersih) dalam satu tahun_ Rumus perhitungan ATC adalah sebagai berikut : 
ATC = Pb x ARTT ( 3.17 ) 
dimana : 
Pb = Muatan bersih kapal ( divariasikan antara 10% sampai 90% ) 
D _ Menentukan pendapatan total awa] ( Ro ) 
Ro adalah besamya pendapatan I penghasilan yang diperoleh kapal selama 
beroperasi dalam jangka waktu 1 ( satu ) tahun pada tahun operasi awaL Besamya 
harga Ro dirumuskan sebagai berikut : 
Ro 
dimana : 
= Pb x harga ikan x ARTT 
= A TC x harga ikan 
( 3_] 8 ) 
Pb = Muatan bersih kapal ( divariasikan antara 10% sampai 90%) 
3.2.1 Analisa Ekonomis Kapal dengan Metode lRR : 
Metode IRR ( Internal Rate of Return ) yaitu melihat besamya tingkat 
pengembahan ( yang dinyatakan dalam prosentase ) dari semua a1iran dana ( baik 
pemasukan maupun pengeluaran), selama umur ekonomis kapal yang membuat total 
nilai sekarangnya ( pemasukan dan pengeluarannya ) sama dengan noURR ini 
dipakai sebagai pembanding terhadap suku bunga komersiil yang berlaku, dengan 
maksud apabila lRR lebih besar dari suku btmga komersiil yang berlaku maka 
investasi menguntungkan, dan apabila nilainya dibawah suku bunga komersiil , maka 
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1nvestasi tidak menguntlmgkan ( hal 1m penting untuk diketahui apabila modal 
diperoleh dari meminjam. 
Dalam perhitungan ini tahun ke nol dipakai sebagai dasar perhitungan, 
investasi diJakukan pada tahun keno] dengan pengadaan kapal . 
Dimana bentuk dari persamaannya adalah : 
o = Pw~ · )= IF; {1 +i*) ( 3.19 ) 
i=l 
diamana : PW besamya nilai sekarang 
Fi besamya nilai pada tahun ke-I 
IRR 
Dalam perhitungan lRR ini dengan cara coba-coba terhadap nilai I* sehingga 
PW = O. 
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ANALISA TEKNIS 
4.1 Pemilihan Jenis Kapal Penangkap Ikan di Tinjau Dari Jenis Alat 
Tangkapnya. 
Pemilihan jenis kapal penangkap ikan pada prinsipnya adalah harus sesuai 
dengan kriteria teknis dan ekonomis yang sesuai dengan kondisi daerah penangkapan 
setempat. Dalam hal ini pemilihan kapal penangkap ikan berdasarkan jenis alat 
tangkap yang dipakai mengacu pada hal-hal berikut : 
kontribusi pemakaian alat tangkap terhadap basil produksi . 
pemakaian jenis alat tangkap berdasarkan kapasitas ( GT ). 
a. Kontribusi pemakaian alat tangkap terhadap basil produksi . 
Berikut adalab tabel perkembangan volume produksi menurut alat tangkapnya 
dari tahun 1995 s/d tahun 1999 
Tabe14.1 Perkembangan Volume Produksi menurut Jenis Alat Tangkap 
Jenis Alat 1995 1996 1997 1998 
Tangkap (Ton (Ton) (Ton) (Ton) 
Purse Seine 89.538,852 78.940,549 77.560,208 79.1 11 ,875 
Gill Net 1.968,381 1.640,635 1.342,761 1 038,997 
Pancing 454,175 519,530 531 ,249 1.063,663 
Jumlah 91.981 ,314 8]100,712 79.434,218 8] .214,535 
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Bedasarkan data tabel diatas Japat Jitarik kesimpulan bahwa alat tangkap 
pukat cincin ( purse seine ) memberikan kontribusi yang paling besar terhadap 
jumlah produksi ikan secara keseluruhan. 
b. Pemakaian Jenis alat tangkap berdasarkan kapasitas ( GT) kapal 
Keberadaan kapal ikan pada pelabuhan perikanan nusantara Pekalongan 
untuk kapal -kapal ikan dengan GT (0-50) alat tangkap yang digunakan adalah 
gillnet, cantrang, longline sedangkan untuk GT (50-100) memakai alat tangkap mini 
purse seine dan untuk GT 100 keatas rnemakai alat tangkap big purse seine. 
4.2 Perencanaan Ukuran Utama Kapal Penangkap Ikan 
Perencanaan kapal penangkap ikan dibuat dengan dasar referensi kapal -kapal 
penangkap ikan yang beroperasi di Pelabuhan Perikanan Nusantara Pekalongan. 
Akan tetapi mengingat kapal yang terdapat didaerah Pantai Boom,yang terdaftar di 
kantor dinas perikanan Kodya Pekalongan tidak mencantumkan data teknis dari kapal 
- kapal penangkap ikan tersebut maka data kapal pembanding untuk perencanaan 
kapai penangkap ikan ini digunakan kapal - kapal pembanding yang ada dalam daftar 
n:ferensi.Maka penuiis melakukan pengukuran terhadap 20 kapal yang digunakan 
sebagai sample, karena ukuran teknis kapal-kapal ikan yang ada cukup beragam, 
maka di ambil 20 kapal secara acak yang di anggap dapat mewakili kapal ikan yang 
ada. 
4.2.1 Penentuan Ukuran Utama Kapal. 
Dalam perhitungan penentuan ukuran utama kapal dilakukan berdasarkan 
kapal pembanding dengan menggunakan perhitungan regresi linear sederhana dengan 
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methode least square. Perhitungan regn.:si linear tersebut dijabarkan sesuai dengan 
data yang dihitung pada Tabel 4.1 sampai dengan 4.5 yang antara lain: 
4.2.1.1 Regresi perhitungan hubungan L dengan GT kapal 
Untuk persamaan ( 3.13), Log ( y) = b Log ( x) +log a 
dimana: 
y = L kapal 
x = GT kapal 
a,b = konstanta 
Langkah 1 
Transformasi Log. 
Log y = log a + b Log x 
Dilakukan transformasi berikut : 
p =logy B=b 
A= log a q =log x 
Sehingga persamaan diatas dapat ditulis dalam bentuk : 
p=A+Bq 
dengan harga A dan B sesuai dengan persamaan ( 3.7) dan ( 3.8) 
Pada langkah ini dibuat Tabel 1 ( Lampiran B ) yang mana tabel ini didapat 
dari data kapal pembanding yang ada : 
Harga rata-rata : 
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X = 2076,00 = J OJ,S 
20 
n -= Jumlah kapal pembanding. 
dimana : 
n = Jumlah kapal pembanding. 
)
I = 2076,00 = 27 363 
20 ' 
q= dimana : 
n = J umlah kapal pembanding. 
q = 40'269 = 2,01345 
20 
- _ l:Log.yi p- dimana: 
n 
n = J umlah kapal pembanding. 
p = 28'729 = 1,43645 
20 
Langkah 2. 





20x8 U 28- ( 40,26) 2 
= 0,465 
Setelah nilai B didapat kemudian dicari nilai A 
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A =p-B.q 
A = 1,43645- (0,465 x 2,01345 ) 
A = 0,500 
Dengan demikian persamaan transformasi adalah : 
p = 0,500 + 0,465 0 q ( 4.1 ) 
Langkah 3. 
Untuk mengetahui derajat kesesuaian dan persamaan yang didapat, dihitung nilai 







r = koefisien korelasi 
n 
= L(l'i- a -bx)2 
•-I 
= 0,012 
D2 = I {yi - a - bxi} 
r=l 
= 0,002 
Untuk perkiraan yang sempurna nilai r = 1. Apabila r = 0 perkiraan suatu 
fungsi sangatjelek. Karena harga r < 1 maka fungsi relatifbaik. 
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4.2.1.2 Regresi perhitungan hubungan B dengan L kapal 
Untuk persamaan ( 3.1 ) , g ( x) = a+ bx 
dimana: 
g(x) = y = B kapal 
X = L kapal 
a,b = konstanta 
Langkah 1 
Pada langkah ini dibuat Tabel 3 ( Lampiran B ) yang mana tabel ini didapat 
dari data kapal pembanding yang ada : 
Harga rata-rata : 






-_ Iyi y- --
n 
dimana: 
n = Jumlah kapal pembanding. 
= 27,363 
dimana: 
n = J umlah kapal pembanding. 
136.45 y = - = 6,823 
20 
Langkah 2. 
Menghitung koefisien a dan b dengan persamaan ( 3.7) dan ( 3.8) 
b 
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b 
b 
= 20x3748,566- 547,26x136,45 
20xl 5024,1 15- (547,26) 2 
= 0,1999 
Setelah nilai B didapat kemudian dicari nilai A 
a =y-b~ 
a =7,53-(0,1999x27,363) 
a = 1,3517 
Dengan demikian persamaan transfonnasi adalah : 




Untuk mengetahui derajat kesesuaian dari persarnaan yang didapat, dihitung nilai 
koefisien korelasi dengan menggunakan persamaan ( 3.9) 




r = 0,9505 
dengan 
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D2 = I {yi - a - bxi} 2 
1 ~1 
= 0,21109 
Untuk perkiraan yang sempuma nilai r = l. Apabila r = 0 perkiraan suatu 
fungsi san gat jelek. Karena harga r < 1 maka fungsi relatifbaik. 
4.2.1.3 Regresi perhitungan hubungan H dengan L kapal 
Untuk persamaan ( 3.1 ) , g ( x) = a+ bx 
dimana: 
g(x) = y = H kapal 
X = L kapal 
a,b = konstanta 
Langkah 1 
Pada langkah ini dibuat Tabel 4 ( Lampiran B ) yang mana tabel ini didapat 
dari data kapal pembanillng yang ada : 
Harga rata-rata : 
-_ Lxi 
x - -- dimana: 
n 
n = Jumlah kapal pembanding. 
- 547,26 
X= -..:...._ = 27,363 
20 
dimana : 
n = Jumlah kapal pembanding. 
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62,28 y=-- =3,114 
20 
Langkah 2. 




= n"fxiyi- "fxi"fy i 
nLxi~- (Lxi) 2 
_ 20x1708,882- 547,26xl62,28 
20xl5024,115- (547,26) 2 
= 0,095354 
Setelah nilai B didapat kemudian dicari nilai A 
a =y-b~ 
a = 3,114- ( 0,07 x 27,363) 
a = 0,5048394 
Dengan demikian persamaan transfonnasi adalah : 
y = 0,5048394 + 0,095354 X 
Laogkah 3. 
( 4.3) 
Untuk mengetahui derajat kesesuaian dari persamaan yang didapat, dihitung nilai 
koefisien korelasi dengan menggunakan persamaan ( 3.9) 
r 
r 
= jDt2 -D2 
'I , w Dt-
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r = 0,7928 
dengan 
r = koefisien korelasi 
n 
= Iu·i- a -hxf 
•-1 
=0,71519 
- ~{ . b ·1 
-  )!I - a - XI j 
,.-1 
= 0,26567 
Untuk perkiraan yang sempuma nilai r = 1. Apabila r = 0 perkiraan suatu 
fungsi sangat jelek. Karena harga r < 1 maka fungsi relatifbaik. 
4.2.1.4 Regresi perhitungan hubungan T dengan L kapal 
Untuk persamaan ( 3.1 ) , g ( x) = a+ bx 
dimana: 
g(x) = y = T kapal 
X = L kapal 
a,b = konstanta 
Langkah 1 
Pada langkah ini dibuat Tabel 5 ( Lampiran B ) yang mana tabel ini didapat 
dari data kapal pembanding yang ada : 
Harga rata-rata : 
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n = Jumlah kapa1 pembanding. 
- 547,26 
X= = 27,363 
20 
- - L Yi 
v- -- dimana : 
, n 
n = Jum1ah kapal pembanding. 
46,71 
y = 20 =2,336 
Langkah 2. 




= 20xl281,661- 547,26x46,71 
20xl5024,) 15- (547,26)2 
= 0,07152 
Setelah nilai B didapat kemudian dicari nilai A 
a =y -b ~ 
a = 2,336- ( 0,07152 x 27,363 ) 
a = 0,37863 
Dengan demikian persamaan transformasi adalah : 
y = 0,37863 + 0,07]52 . X 
Langkah 3. 
( 4.4) 
Untuk mengetahui derajat kesesuaian dari persamaan yang didapat, dihitung nilai 
koefisien korelasi dengan menggunakan persamaan ( 3.9) 
JV-11 






= j n, ~ -n~ 
\ /)/ ~ 
-=- , 0,4023-0,14944 
v 0,4023 
= 0,7928 
= koefisien korelasi 
n 
= L(vi -a-hxf 
JE ! 
= 0,4023 
D2 = I {yi- a - bxi} 
1=1 
= 0,14944 
Untuk perkiraan yang sempurna nilai r = 1. Apabila r = 0 perkiraan suatu 
fungsi sangatjelek. Karena harga r < 1 maka fungsi relatifbaik. 
Berdasarkan harga GT yang diharapkan akan didapat harga ukuran utama 
kapal yang direncakan dengan menggunakan persamaan-persamaan ( 4.1 ) sampai 
dengan ( 4.4) dimana persamaan-persamaan tersebut dapat ditulis sebagai berikut: 
=> Persamaan ( 4. 1 ) 
p = 0,500 + 0,465 . q 
y = L kapal 
x = GT kapal 
p = iog y 
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B = b ~ 0,465 
A = log a 
q =log x 
Lug y - Lug a -r b Lug x 
a = 3,162 
Logy = 0,500 + 0,465 Log GT GT = 100 
Logy = 1,43018861 
L = 26,927 meter. 
=> Persamaan ( 4. 2 ) 
y = 1,3517 + 0,1999 . X 
g(x) = y = B J...apal 
x = L kapal 
B 1,3517 + ( 0,1999 X 26,927) 
= 6,735 meter 
~ Persamaan ( 4.3) 
y = 0,5048394 + 0,095354 . X 
g(x) = y = H kapal 
x = L kapal 
H = 0,5048394 + ( 0,095354 X 26,927) 
= 3,072 meter 
=> Persamaan ( 4.4 ) 
y - 0,37863 + 0,07152. X 
g(x) = y = T kapal 
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X = L kapal 
T = 0,3 7863 -:- ( 0,07152 X 26,927 ) 
= 2,304 meter 
-t2.2 Ulmran Utama Kapal 
Dari perhitungan dengan menggunakan proses regresi linier maka diperuleh 













Untuk perhitungan- perlritungan koefisien 




Cb = 0,518 
Cm = 0,776 
Cp = 0,668 
Cwl = 0,754 
v =10 Knot 
4.2.3 Perhitungan Lambung Timbul 
Syarat untuk perhitungan untuk lam bung timbul adalah: 
H - T > Freeboanl 
Dimana f (freeboard) minimum= 1/75 Lwl 
= 1175 ( 26,927) 
= 0,36 
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Dari syarat diatas ditentukan yaitu: (1-T-T)>f (freeboard) 
(3,072-2,304)>0,36 
0,768 > 0,36 
Dengan demikian freeboard kapal yang direncanakan telah memenuhi syarat. 
4.3 Penggambaran Rencana Garis 
Berdasarkan ukuran utama yang didapatkan dari proses regresi linear yang 
telah dikoreksi maka langkah selanjutnya adalah penggambaran rencana garis( lines 
plan ) dengan ketentuan ketentuan sebagai berikut : 
4.3.1 Ukuran Utama Kapal 
Berdasarkan data yang telah diproses maka ukuran utama kapal yang akan 
direncanakan adalah .Dari perhitungan diatas maka diperoleb data Ukuran Utarna 
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4.3.2 Peoentuan Ukuran Rencana Garis 
A. Penentuan L displacement 
Lpp = ( 96 s/d 97 )% Lwl 
= ( 96 s/d 97 )% 26,927 
= 25,849 s/d 26,119 meter. 
Lpp direncanakan = 26,119 meter. 
1 
L displacement = 2 ( Lwl + Lpp ) 
1 
= 2 ( 26,927 + 26,119) 
= 26,523. 
B. Perhitungan Lcb 
Lcb = [ (1,75x Cp)-12,5]%xLpp 
= [ (1,75x 0,668)-1 2,5]%x 26,119 
= - 0,211 
C. Penentuan Volume Displasmen Kapal 
Volume displ. = Lwl x B x T x Cb wl. 
= 26,927 X 6,735 X 2,304 X 0,518 
= 216,495 m3 
D. Penentuan Luas Midship 
Luas Midship = BxTxCm 
= 6,735 X 2,304 X 0,776 
= 12,042 m2 
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E. Perhitungan Cwl 
Cwl = 0,18 + 0,86 x Cp 
= 0,18 + 0,86 X 0,668 
= 0,754 
F. Perhitungan Awl 
Awl = Lwl x B x Cwl 
= 26,927 X 6,735 X 0,754 
= 136 785m2 
' 
4.4 Penggambaran Rencana Umum ( General Arrangement) 
Setelah proses penggambaran rencana garis selesai selanjutnya dilakukan 
penggambaran rencana umum yang berdasarkan pada data-data sebagai berikut : 
Data Ukuran Utama Kapal : 
Lw] = 26,927 meter. 
Lpp = 26,119 meter. 
B 6,735 meter. 
H 3,072 meter. 
T 2,304 meter. 
GT 100 ton. 
Cb = 0,518 
Cm = 0,776 
Cp = 0,668 
Cwl = 0,754 
v = 10 Knot 
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4.4.1 Perhitungan Tahanan Kapal Penangkap Ikan 
Harga tiap bagian tahanan kapal tergantung kondisi alur pelayarannya yaitu 
alur pe1ayaran terbatas atau tidak terbatas. Pe1ayaran di Indonesia termasuk dalam 
pelayaran terbatas (Diktat kuliah kapal ikan, Ir Setijoprajudo MSE). 
Komponen tahanan kapa1 pada waktu operasi penangkapan ikan di fishing ground 
meliputi komponen sebagai berikut : 
A Tahanan Gesek 




k r = angka tahanan gesek yang harganya tergantung dari angka K/L 
Re 




1,8x I o-6 




Untuk kapal penangkap ikan harga-harga tersebut adalah: 
k r = 0,25 mm 
L = panjang kapal pada garis air ( meter ) 
IV-18 
Tugas Akhir ( KP 1701) 
maka: 
v = kecepatan kapal ( meter/detik ) 
u = koeffisien kinematis ( meter2/detik) 
= pada suhu 30° C harganya 1,8 x 10-6 ( m2 Is ) 
p\, = massa jenis air taut 
= 1025 kg/m3 
WSA = luas permukaan basah ( m2 ). 
= 203,43 m2 
k Pw 2 WR = r X 2 X V X WSA 
1,025 2 
= 0,25 X -
2
- X 5,144 X 203 ,43 
= 689,685 Newton 
B. Tahanan Bentuk 
Tahanan bentuk meliputi tahanan tekan dan tahanan gelombang, yang 
menurut Taggart besamya tahanan bentuk djrumuskan : 
k P... 2 ( WF = F X 2 X v X WSA N ) 
dimana : 
kF = angka tahanan bentuk yang harganya tergantung pada angka 
v 
Froude ( Fr = J ). 
g.L 
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seh1ngga d1peroleh harga kF = 79 x 104 
1,025 
= 79 . ]0-4 X -- X 5,1442 X 203,43 
2 
= 21 ,794 Newton 
C. Tahanan Ang1n 
Besamya tahanan angin sangat dipengaruhi oleh: 
- Kecepatan relatif kapal yang berlawanan dengan arab ang1n. 
Luas penampang tengah kapal diatas garis air berikut bangunan atas 
Menurut " Schiffbaukalender " besarnya tahanan angin dirurnuskan sebagai berikut : 
= k w x ~ x v rel2 x A ( N) 
dimana : 
k w = koeffisien tekanan angin 
untuk bangunan atas yang stream hne kw = 0,6- 0,7 
untuk bangunan atas umumnya kw = 1,0 - 1 ,3 
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kw = 1,00 
L = panjang kapal pada garis air ( meter ) 
V rel. = kecepatan kapal realtifmelawan arah angin 
= Vs + Vw 
= 5,144 + 7,200 
= 12,344 m/s 
dimana : 
V s = kecepatan kapal ( 1 0 knot ) 
= 5,144 m/s 
Vw = kecepatan angin, biasanya ditentukan 
Pada kekuatan angin pada beaufort 3. 
= 7,200 m/s 
Pw = kerapatan udara 
= 1,2258 kg/m3 
A = luas penampang tengah kapal diatas air beserta 
bangunan atas ( m2 ) . 
= 17,3857 m2 
maka : 
Ww = k w x ~ x v rel2 x A 
1,2258 1 
= l ,Ox 
2 
x 12,344- x17,3 857 
= 1623,6545 Newton 
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D. Tahanan Alat Tangkap 
Alat tangkap yang cukup panJang terbenam dalam pera1ran akan 
menimbu1kan suatu tahanan tambahan yang bisa disebut Tahanan Alat Tangkap yang 
menurut " Schiffbaukalender " besamya tahanan alat tangkap dirumuskan: 
Wat knk p(l/ 2 ld = . at . l X V at . . . E at (N ) 
dimana : 
kn = koeffisien kelicinan bahan alat tangkap 
untuk bahan baja kn = 1,2 
untuk bahan serat manila kn = 1,2- 2,0 
kn = 1,5 
kat = koeffisien tahanan alat tangkap 
kat = 1,2 
p at = Kerapatan bahan alat tangkap ( kg/m3 ) 
= 1,14 kg/m3 
= Panjang bentang alat tangkap 
= 400 meter 
d = diameter alat tangkap. 
= 127,388 meter. 
E at = Koefisien amplitudo alat tangkap 
= 0,4 
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v at = kecepatan kapal pada saat menarik jaring ( m/s ) 
= ( 3 - 4 ) knot direncanakan 3 knot 
= 1,5432 m/s 
maka : 
Wat = kn . kat . ~I X v at2 . I . d . E at 
1,140 2 
= 1,5 X 1,2 X -
2
- X 1,5432 X 400 X 127,388 X 0,4 
= 49801 ,2555 Newton 
Dengan demikian tahanan total ( Rt ) kapal penangkap ikan adalah 
= 689,685 + 21 ,794 + 1623,6545 
= 2335,1335 Newton 
4.4.2 Perhitungan BHP Mesin Induk Kapal 
A Perhitungan Gaya dorong ( Thrust ) : 
a. Kecepatan kapal 1 0 Knot 
EHPtr =Rr x V 
dimana: 
Rr = tahanan total ( 2335,1335 N) 
V = kecepatan kapal 
= 10 knot 
= 5,144 m/detik 
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EHPtr = 2,335 x 5,144 kW 
= 12 01 I kW = 12•011 HP 
' 0,746 
= 16,1008 HP 
2. Kecepatan kapal 3 Knot ( pada saat menarik jaring ) 
RT2 = Wat + Rr 
= 49801 ,2555 + 2335,1335 
= 52136,389 Newton 
= 52,136389 KN 
V = 3 Knot 
= 1,5432 mJ detik 
EHPtr = 52,136389 x 1 ,5432 
= 80,4568 Kw 
= 107,851 HP 
Harga EHP thurst diambil yang terbesar, maka EHP1r = 107,851 HP 
B. Menentukan Effektif Horse Power pada kondisi berlayar ( EHPs ) : 
EHPs = r 1 x EHPtr 
fJ = 1 + %allowance unutk kondisi service, unutk kapal 
berlayar dirule positif allowance ( 25 s/d 40 )% 
diambil40% 
EHPs = ( 1 + 40% ) x EHPtr 
= 1,4 X 107,851 
= 150,991 HP 
C. Menghitung Delivery Horce Power yaitu besamya daya yang diberikan oleh 
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dirnana : 
Pc = Total propulsive effisiensi . 
=11H .l1R .l10 
(1- t ) 
= (1- w) 17R·17o 
Menghitung koeffisien propulsive dengan menggunakan methode holtrop. 
Pc 
(1- 1) 
= (1 - w) 77R' 17o ( dari PNA hal 153 ) 
dirnana : 
t = fraksi deduksi gaya dorong (thrust deduction fraction) 
= 0,5 . Cb + 0,20 
( dari Resistance Propulsi and Stearing by Van Lammerance ) 
dirnana : 
Cb = koefisien block ( Cb = 0,518 ) 
t = 0,5 . 0,518 + 0,20 
= 0,459 
w = fraksi gaya gesekan. ( wake fraction ) 
= 0,5 . Cb + 0,05 
( dari Resistance Propulsi and Stearing by Van Lammerance) 
dirnana: 




= 0,5 . 0,518 + 0,05 
= 0,309 
(1- L) 







x 1 014x06298 
1-0,309 ' ' 
= 0,4999 
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Koreksi Over Load ( van Lammeran hal 293 ) 
g = koreksi over load pada kondisi service yaitu pengurangan 
1/3% tiapl 0% over load. 
Menghitung % over load ( p ) 
p = EHPs -EHPtr X lOO% 
EHPs 
= 150,991 - 107,851 X lOO o/o 
150,991 
= 28,5714% 
Koreksi over load ( g ) 








D. Perhitungan Break Horse Power ( BHPs ) 
Karena letak kamar mesin dibelakang maka kerugian daya adalah 3% sehingga : 
BHPs = DHP x ( 1 + 0,03) 
= 307,894 X 1 ,03 
= 317,13 HP 
Dengan demikian mesin induk kapal (larnpiran) yang digunakan adalah : 
Merk = DEUTZ 
Model = TBD 234 V6 
Daya = 340 HP 
Bore x Stroke = 128 x 140 ( mm) 
Fuel Consumption = 148 gr I hp.h 
Berat = 1655 kg 
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4.4.3 Penentuan jumlah ABK 
Jumlah ABK direncanakan 10 orang, dengan pennc1an pembagia tugas 





= 1 orang 
= 1 orang 
= 8 orang + 
= 10 orang 
4.4.4 Perencanaan Ruang Anak Buah Kapal ( ABK ) 
a. Ruang Tidur 
Tinggi ruang dalam keadaan bebas minimum 190 em 
Tinggi ruangan direncanakan = 200 em 
Captain dan motoris ( juru mesin ) masing-masing satu tempat tidur untuk 
satu orang. ( Ukuran tempat tidur 190 x 80 em ) 
Minimal susunan tempat tidur adalah dua, sedang jarak dari lantai ketempat 
tidur bawah minimal 30 em, tempat tidur atas terletak pada pertengahan jarak 
antara tempat tidur bawah dan langit-langit ruangan. 
b. Ruang Navigasi 
Didalam ruang navigasi terdapat Wheel House dan Esp Room, letak wheel 
house harus pada deck teratas dan sedemikian rupa, sehingga pandangan dari wheel 
house kearah depan dan samping tidak terganggu. Esp Room mampu menyuplai 
listrik minimal 3 jam pada keadaan darurat. 
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Jarak minimal : 
- dinding belakang ke kemudi 
- kemudi ke depan kompas 
- kemudi dengan jendela 
C. Pintu dan Jendela 
1. Pintu 
Untuk keluar kapallebamya 
- Untuk cabin lebamya 




- Diameter jendela bulat 
4.4.5 Peralatan Penolong 
A. Pelampung Penolong ( life buoy ) 
= 900 mm 
= 500 mm 
= 600 mm 
= 600-750 mm 
= 640-660 rnrn 
= 150-200 mm 
= 250-350 mm 
= 400-500 mm 
= 400 mm ( dengan kaca ) 
Menurut SOLAS 1960 kapal yang panjangnya dibawah 60 m harus mempunyai 
life buoy minimal 8 buah. 
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B. Baju Penolong ( life jacket ) 
Untuk setiap crew tersedia baju penolong, jadi harus tersedia minimal 10 buah . 
Ketentuan- ketentuan yang berkaitan dengan baju penolong : 
Dibuat dari bahan yang tidak mudah rusak. 
Tidak mudah tenggelam ( dapat menjaga minimal kepala orang yang 
memakai tidak tenggelam ) 
- Pemakaian dapat dibolak balik. 
Tahan sampai 24 jam 
Penempatan mudah dijangkau dan warna mudah dihhat. 
4.4.6 Lampu Navigasi 
A. Side Liight 
Wama : merah dan hijau 
Sudut : 1 12,5° 
Peletakan : 
0 Lampu dipasang pada kiri dan kanan dari bangunan atas 
0 Merah dipasang di port side ( kiri kapal ) 
0 Hijau dipasang pada starboard ( kanan kapal ) 
0 Peletakan sedemikian rupa sehingga , larnpu port side tidak boleh 
kelihatan dari starboard, juga lampu starboard tidak boleh 
kehhatan dari port side. 
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B. Anchor Light 
- Wama: Putih 
Sudut : 360° 
Peletakan : 
0 Tinggi lampu = 312 dari tinggi side light 
0 Letak dari FP = 4L 
C. Mast Head Light 
- Untuk Fore Mast 
=> Wama 
=> Sudut 
=> Peletakan : 
: Putih 
: 225° 
0 Larnpu dipasang tepat pada center line kapal. 
0 Tinggi dari main deck 20 ft ( 6,1 m ) 
0 Lampu harus dapat terlihat padajarak minimal 5 mil 
- Untuk Lampu kedua 
=> Wama : Putih 
=> Sudut : 225° 
=> Peletakan : 
0 Lampu dipasang tepat pada center line kapal. 
0 Ketinggian 1ampu minimal 15 ft lebih tinggi dari larnpu 
pertama 
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D. Stem Light 
0 Letak dibelakang lampu pertama dengan jarak minimal 3x 
beda ketinggian kedua lampu. 
~ Wama 
~ Sudut 
~ Peletakan : 
: Putih 
: ] 35° 
0 Tinggi lampu stem light minimal 15 ft lebih rendah dari 
lampu yang paling depan 
0 Terletak paling belakang dari kapal. 
E. Fishing Light 
- Jumlah 3 buah 
Warna merah dan putih 
Peletakan : 
~ Tinggi lampu fishing light lebih tinggi daripada mash head light 
~ Kedua larnpu terletak pada satu garis vertikal dimana lampu merah 
terletak diatas. 
~ Pada saat kapal rnenebar jaring dengan panjang lebih dari 150 m 
secara horizontal dari kapal , maka lampu putih terletak minima] 
2 m dan maksimal 6 m di depan kedua lampu. 
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=> Lampu tambahan untuk alat bantu mengumpulkan ikan sebanyak 
20 buah ( lampu sokle ), diletakan diatas geladak dari bangunan 
atas sebanyak 20 buah dengan daya perlampu 500 W, lampu 
bawah air menggunakan jenis mercuri/ galaksi sebanyak 2 buah 
dengan day a per lampu 2 K w. 
4.4.7 Perhitungan Untuk Menentukan Jangkar, Rantai dan Tali 
Ukuran jangkar, rantai dan tali tergantung dari angka penunjuk equipment 
numeral (E) menurut buku Design of small Fishing Vessel by John Fyson. Besarnya 
angka E dinunuskan sebagai berikut : 
E = Lx(B+D) 
dimana: 
E = Equipment numeral 
L = Lwl kapal 
B = Lebar kapal 
D = Tinggi kapal 
E = 26,927 X ( 6,735 +3,072) 
= 254,379 
untuk E = 254,379, maka: 
a. Jangkar 
- Jumlahjangkar tanpa tongkat = 2 buah 
- Berat satu jangkar = 220 Kg 
- Gam bar dan dimensi jangkar dapat diklihat pada Iampi ran . 
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b. Rantai 
Rantai sekang untuk jangkar haluan 
Panjang total = 220 m 
Bahan = SM Steel 
Kekuatan tarik = 37 - 43 kg/m2 
Diameter : 
dl = 26,5 mm 
d2 = 21,5 mm 
c. Chain Locker : 
Diameter rantai = 26,5 mm = 0,087 ft. 
Volume chain locker = 35 X d ( ft ) 
( untuk 1 00 fathom I 183 m ) 
untuk panjang 220 m = 220 X 35 X 0 087 
183 , 
= 3,66 fe 
d. Tali Tambat 
- Jumlah tali tambat = 3 buah 
- Panjang = 180m 
- Beban putus = 40 kN 
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4.4.8 Perencanaan Alat Tangkap ( Jaring) 
Berdasarkan buku ' Hand Out Kapal Jkan' lr Setijoprajudo, MSE, untuk: 
kapal ikan jenis purse seine yang mempunyai ukuran panjang antara 17 m sampai 
dengan 30 m mempunyai jaring dengan ukuran sebagai berikut: 
Panjangjaring = 400 m 
Lebar ( dalam ) jaring = 1 00 m 
Ukuran mata jaring jika direntangkan = 20 mm 
Bahan jaring dipilih nylon, dengan alasan sebagai berikut : 
1. Harga lebih murah dibandingkan dengan bahan lainnya. 
2. Baik dalam keadaan basah maupun kering, strength tinggi 
mempakan: 
• height tensile strength 
• kemampuan mengikuti tarikan dan tetap kuat 
• tarikan tleksibel dan tahan terhadap keausan 
• mempunyai tahanan yang baik terhadap abrasi 
yang berarti 
Hal ini menunjukan nylon baik untuk jaring karena tahan lama, mampu untuk 
mengangkat tangkapan yang besar dan selain itu nylon juga memenuhi persyaratan-
persyaratan yang harus dipenuhi oleh jaring yaitu : 
a. Dapat mengatur kekuatan saat digunakan 
b. Mempunyai ukuran stabilitas yang baik dan tidak berubah ukuran dan bentuknya 
saat digunakan. 
IV-34 
Tugas Akhir ( KP 1701) 
c. Mempunyai daya absorpsi yang rendah sehingga penambahan berat sedilcit saat 
jaring basah dan sebagai konsekuensi mudah dalam penanganannya. 
d. Mempunyai spesific gravity rendah. 
e. Tahan terhadap kerusakan dan oleh bahan kimia, minyak, bakteri,serangga. 
f. Bentuk tetap pada temperatur yang tinggi . 
g. Jaring mampu menahan ikan dengan kuat saat menangkap ikan. 
Berikut adalah tabel specific grafity dari beberapa bahan jaring: 
Tabel4.2 Specific gravity dari beberapa bahanjaring 
Jenis Bahan Specific Grafity ( kg/m3 ) 
Nylon 66 dan nylon 6 1,14 
Polyvinyl alcohol 1,30 




Polyvinylidene chloride 1,72 
(Sumber : T A " Perencanaan Kapal Penangkap Ikan Type Purse Seine di Prigi" Tahun 1995) 
4.5 Pendinginan Ruang Kapal lkan 
Untuk menghambat laju kemunduran mutu agar basil tangkapan tetap segar, 
untuk itu diperlukan suatu teknik untuk mempertahankan, antara lain: 
a. Penerapan teknik suhu rendah. 
b. Penerapan teknik suhu tinggi . 
c. Pengurangan kadar air. 
d. Penggunaan bahan pengawet. 
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Dari berbagai upaya di atas, metode yang paling sering dipakai adalah metode 
pertama yaitu penerapan suhu rendah, disamping itu metode ini sering pula 
digabungkan dengan bahan pengawet Seacara simgkat teknik suhu rendah ( 
refigerasi ) adalah usaha pemeliharaan tingkat suhu dari suatu bahan pada tingkat 
yang lebih rendah dari suhu hngkungan sekitar dengan cara penyerapan kalor dan 
bahan atau ruangan tersebut ke bahan atau ruangan lainnya. 
Bahan yang sering digunakan adalah es, halini dikarenakan es memiliki 
keuntungan yaitu : 
a. Es mempunyai kapasitas pendingin yang sangat besar persatuan berat ( 1 Kg es = 
80 Kkal) 
b. Es tidak merusak ikan dan tidak membahayakan pemakai. 
c. Hancuran es dapat berkontak langsung dengan ikan sehingga ikan cepat menjadi 
dingin. 
d. Es menyebabkan ikan tetap segar, basah dan cemerlang. 
e. Pendinginan dengan es sekaligus berfungsi sebagai pencucian dengan air bersih 
dan dingin. 
f Harga es murah. 
lV-36 
Tugas Akhir ( KP 1701) 
Ada beberapa hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan es sebagai alat 
pendingin : 
a. lkan basil tangkapan harus segera dicuci dengan air laut. 
b. Ikan basil tangkapan harus diperlakukan sedemikian rupa sehingga tidak 
menyebabkan kerusakan fisik ikan. 
c. Es balok dihancurkan terlebih dahulu menjadi benhtk es hancuran atau butiran 
kecil dan merata berdiameter 2 em, sebelum ikan dimasukan kedalam palkah. 
d. Dasar palkah harus diberi es hancuran yang banyak sebelum ikan dimasukan ke 
dalam palkah. 
a . Usahakan panas senantiasa mengalir keluar dari ikan, oleh karena itu perlu 
diciptakan kondisi dimana hancuran es berkesempatan meleleh. Agar es selalu 
meleleh suhu sekitar tumpukan ikan sebaiknya antara ( 1-2)° C. 
4.6 Menghitung DWT dan L WT Kapal 
4.6.1 Menghitung DWT 
DWT kapal terdiri dari : 
1. Berat Muatan 
Volume ruang muat yang direncanakan dalam perencanaan diletakan pada 
ruangan yang barada di station 8 sampai dengan station 18,volume nya sebesar 
153,332 m3 ( untuk perhitungan lihat lampiran ).· Stowage factor untuk muatan ikan 
dalam bentuk curah dengan pendinginan es h 0,5 kg/m3 ( Sumber " Design Of Small 
Fishing Vessel " by John Fyson ), sehingga total muatan yang dapat ditempatkan di 
ruang muat adalah : 
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W = volume x 0,5 
= 153,332 X 0,5 
= 76,666 ton 
2. Be rat bahan bakar 
Konsumsi bahan bakar mesin utama : 
Spesifik konsumsi bahan bakar mesin induk ( 180 gr/ hp. Jam ) : 
Kebutuhan bahan bakar pada waktu pelayaran rnenumt buku " Design Of 
Small Fishing Vessel" by John Fyson: 
Volume hfo = 0,0046 x SHP x n /0,9 rn 3 
dimana: 
n = hari operasi ( 20 hari ) 
= ( 0,0046 x 340 x 20 ) I 0,9 m3 
= 34,7555m3 
Berat bahan bakar total : 
HFO = 34,7555 m3 x spesifik weight bahan bakar 
= 34,7555 x 0,9 m3/ton 
= 31 ,28 ton 
LCG = -4,5 m ( dibelakang midship ) 
KG = 1,06 m 
3. Berat Minyak Pelumas 
Konsumsi rninyak pelumas mesin utama : 
Kebutuhan bahan bakar pada waktu pelayaran 2 - 4 % kebutuhan bahan bakar: 
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LOT = 3 % x Berat HFO 
= 0,03 x 31 ,28 ton 
= 0,938 ton 
Spesifik grafity minyak pelumas 0,85 ton I m3 
Volume LOT adalah : 
Volume LOT = berat LOT I spesifik grafity 
= 0,938 I 0,85 
= 1,104 m3 
4. Berat ABK dan Perlengkapannya 
Menurut buku " Fishing Boat of the World" berat ABK dan perlengkapapnya 
= 100 kg/orang 
Berat ABK dan perlengkapannya : 
= 100 kg x 10 orang 
= 1000 kg 
= 1 ton 
LCG = -6,00 m ( dibelakang midship) 
KG = 2,94 rn 
5. Berat Provision 
Berat provision adalah 1, 7 - 2 kg I orang I hari 
Berat provision = 2 kg x 10 orang x 20 hari 
= 400 kg 
= 0,4 ton 
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LCG 
KG 
6. Berat Air Tawar 
= -6,00 m ( dibelakang midship ) 
= 2,94 m 
Kebutuhan air tawar untuk crew ( ABK ) menurut buku " Design Of Small 
Fishing Vessel " by John Fyson adalah 30- 40 liter per hari per ABK. 
Kebutuhan air tawar untuk Crew ( ABK ) sejumlah 10 orang selama 20 hari : 
Fw crew = 1 0 x 20 x 35 liter 
= 7000 liter 
= 7m3 
Berat air tawar untuk crew : 
Wfwcrew = Volume Fw x spesific weight 
= 7 m3 x 1 ton I m3 
= 7 ton 
Berat air tawar untuk pendingin 
Fw untuk cooling = ( 2 - 5 ) kg I Hp. 
= 5 kgx 340 Hp 
= 1700 kg. 
Kebutuhan air tawar 
FWtotal 
= 1,7 ton. 
= Fw ABK + Fw cooling 
= 7 + 1,7 
= 8,7 ton 
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LCG = -12 rn ( dibe1akang midship ) 
KG = 2,1 m 
4.6.2 MengbitungLWT 
L WT kapal terdiri dari : 
1. Berat Badan Kapal 
Berdasarkan survey lapangan di Pelabuhan Perikanan Pekalongan, untuk 
kapal ikan dengan panjang 25 - 30 m membutuhkan kayu sekitar ; 
a. Bagian Kul it = 30m3 
b. Bagian gading, galar dan lunas = 75m3 , 
c. Bagian geladak = 75m3 
Total kebutuhan kayu = 45m3 
Berat jenis dari kayu terse but berkisar antara 0,6 - 1,29 
W=0,7 x45 m3 ( Sumber diktat kapal kayu, Ir. H.M. Bakri ) 
= 31 ,5 ton 
LCG = I% Lpp dibelakang Midship 
= 0,01 x26,119 
= 0,261 m ( dibelakang midship ) 
KG = 0,7 X H 
= 0,7 X 3,042 
= 2,12 m 
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2. Berat Mesin Utama 




= 1,655 ton 
= -7,8 m ( dibelakang midship) 
= 1,2 m 
3. Berat Baling-Baling dan Poros 
Berat baling-baling dan poros menurut LR 1964 dimmuskan : 
w = Is ( 0,0164 . L + s) ton 
dimana : 
maka: 
Is = panjang poros diluar kamar mesin 
= 2,3 m 
Is I L = 0,096 , harga ini digunakan untuk membaca diagram 5.a 
sehingga diperoleh s = 1 ,8 
W bl = 1,35 ( ( 0,0164 x 26,119) + 1,2) ton 
= 2,2 ton 
LCG = -11 ,5 m ( dibelakang midship ) 
KG = 0,7 m 
4. Beratjangkar dan rantai ( perlengkapan kapal) 
W = 1,5 ton 
LCG = 12 
KG = 3 
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5. Berat Bangunan Atas 
Berat bangunan atas menurut LR 1964 dirumuskan : 
W ba = 0,1292 x Volume bangunan atas 
Volume bangunan atas = 6,5 X 6, X 2 m3 
W ba = 0,1292 x 78 
= 8,01 ton 
LCG = -7,39 m ( dibelakang midsbjp ) 
KG = 3,9m 
6. Berat peralatan Tangkap 
Berat alat tangkap dapat ditentukan dengan mengetahui ukuran dari jaringhan 
dimana: 
L = panjang alat tangkap ( 400 mP.tP.r ) 
B = Lebar I Dalarn alat tangkap ( 1 00 meter ) 
Untt!k 1 Fish ( ukuran 100 x 10 ) beratnya 50 Kg, Untuk ukuran 400 x 100 
rnembutubkan 40 fish . 
maka berat jaring : 
W at =40 x 50 
= 2000 kg 
=2 ton 
LCG = -2m 
KG = 3,2 m 
I ~ f\f-43 '-•" ... IT~ 
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4.7 Perneriksaan Jari- Jari Metacentra ( GM ) 
Berat kapal kosong dan perhitungan titik berat kapal. 
Nama Bagian Berat LCG Mom en 
Badan Kapal 31 ,5 -0,261 -8,221 
Mesin Induk 1,655 -7 -11 ,585 
Baling-baling dan poros 3 -10 -30 
Bangunan Atas 8,01 - 7,8 -62,478 
Jangkar dan rantai 1,5 12 18 
Peralatan tangkap 2 -2 -4 
Crew dan Provision 1,4 -6 8,4 
Bahan Bakar 31 ,28 -3,5 -109,2 
Air Tawar 8,7 -10 -87 
Total 89,045 -302,884 









= 2,252 m 
Sementara itu KM = KB + MB 
Dimana : 
cw 
KB = xT 
cw + cb 
































0,754 + 0,518 
= 1 ,366 meter 
MB = 0,754x(0,754 + 0,04) x (6,735)2 ] 2x0,5 1 8x2,304 
= 1,896 m 
maka : 
KM = KB + MB 
= 1,366 + 1,896 
= 3,262 
MG = KM-KG 
= 3,262 - 2,252 
= 1,01 m 
Untuk kapal dengan panjang kurang dari 30 m GM minimal untuk semua 
kondisi adalah: 
GMmin = 0,53 + 2.8 [ 0,075-0,37 (fiB) + 0,82(f7Bi- 0,014(BIH)-
0,032( 1/L )] 
dengan ketentuan : 
Tinggi super stmktur > 1,8 meter 
dimana 1 adalah panjang superstruktur = 6,48 meter 
f = freeboard ( 0,36 m) 
B = Iebar kapal ( 6,735 m) 
H = tinggi kapal ( 3,072 m) 
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dari persamaan diatas didapat harga GM minimal sebesar 
GMmin = 0,53 + 2 X 6,735 X ( 0,075 - 0,37(0,36/6,735) + 
0,82(0,36/6,735i - 0,014 X ( 6,735/3,072 ) - 0,032 X ( 6,48/26,119 ) ] 
= 0,53 + 2 X 6,735 X [ 0,075 - 0,0198 + 0,00234- 0,0307 - 0,00794] 
= 0,53 + 2 X 6,735 X (0,0189) 
= 0,53 + 0,254 
= 0,784 m 




ANALlSA EKONOMlS PERANCANGAN 
KAPALIKAN 
Analisa ekonomis yang dimaksud pada dasamya adalah suatu anahsa 
kelayakan usaha atau investasi ditinjau dari aspek ekonomis. Analisa ini akan dimulai 
dengan perbitungan biaya ( cost ) dan pendapatan ( revenus ) yang meliputi biaya 
investasi dan biaya operasional serta pendapatan usaha. Dilanjutkan dengan 
perhitungan kelayakan usaha yaitu : 
• IRR ( Internal Raate of Return ) 
5.1 Data Pendukung 
1. Data ukuran utama kapal 
Lwl 26,927 m 
Lpp 26,119 m 
B 6,735 m 
H 3,072 m 
T : 2,304 m 
Cb : 0,518 
Vs : 10 Knot 
2. DWT 118,984 ton 
3. JumJah ABK 10 orang 
4. Harga ikan Rp 3.500.000/ ton 
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5. Umur kapal 15 tahun 
6. Harga kapal 
Berdasarkan survey perkiraan harga kapal dengan GT ( 100-150 ) sebagai 
berikut : 
- Kasko kapal 
- Peralatan tangkap/purse seine 
- Lampu 
- Peralatan diatas dek 
- Fish finder 
5.1.2. Menghitung ARTT (Annual Round Trip Time) 
• Total waktu yang dibutuhkan dalam satu kali trip 
• Jadi dalam satu tahun trip kapal adalah : 
Trip = 360 = 18 kali 
20 





Rp 5.000.000 + 
Rp 758.000.000 
20 hari 
- Bulan pumama tidak efektif untuk operasi 
- Perawatan dan perbaikan ringan 
- Libur untuk para ABK 
Diperkirakan koreksi sebesar 60 hari 
T .k k . 60 np ore SI = -
20 
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= 3 kali 
sehingga dalam satu tahun terdapat 
Trip = 1 8-3 = 15 ka11 
5.1.2. Menghitung ATC (Annual Tonage Capacity) 
Dalam menentukan ATC menggunakan rum us ( 3.16) dimana d1rumuskan: 
ATC = Pb x ARTT 
Dimana: 
Pb = muatan bersih = 51 ,11 ton 
Yang divariasikan antara 1 0% sampai 90% 
Maka akan diperoleh harga Pb sebagai berikut: 
Pb 10% =0,1 x51,11 ton 5,111 ton 
Pb20% =0,2x51 ,11 ton 10,222 ton 
Pb30% = 0,3 X 5) , 11 ton 15,333 ton 
Pb40% = 0,4x51 ,11 ton 20,444 ton 
Pb50% =0,5x51,11 ton 25,555 ton 
Pb60% =0,6x51,11 ton 30,666 ton 
Pb70% =0,7x51,11 ton 35,777 ton 
Pb80% = 0,8x51,11 ton 40,888 ton 
Pb90% =0,9x51,11 ton 45,999 ton 
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Dari harga Pb maka didapat harga ATC sebagru berikut: 
Tabel5.1 Kapasitas muatan pertahun 
Pb Jumlah muatan (ton) Jumlah trip ATC (ton) 
10% 5,1 1 1 15 76,666 
20% 10,222 15 153,332 
30% ] 5,333 15 229,998 
40% 20,444 15 306,664 
50% 25,555 15 383,33 
60% 30,666 15 459,996 
70% 35,777 15 536,662 
80% 40,888 15 613,328 
90% 45,999 15 689,994 
5.1.3. Menghitung Pendapatan Total Awal (Ro) 
dalam menentukan besamya Ro menggunakan rumus ( 3.17 ) dimana ilirumuskan 
Ro = Pb x harga ikan x ARTT a tau 
= ATC x harga ikan 
dimana harga ikan : Rp 3.500.000 
maka akan diketahui harga Ro sebagai berikut : 
Tabe1 5.2 Penjua1an Ikan pertahun 
Pb(%) ATC (ton) Ro ( Rp) 
10 76,666 268.33] .000 
20 153,332 536.662.000 
30 229,998 804.993.000 
40 306,664 1.073.324.000 
50 383,33 1.341.655.000 
60 459,996 1.609.986.000 
70 536,662 1.878.317.000 
80 613,328 2.146.648.000 
90 689,994 2.414.979.000 
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5.1.4. Menghitung Biaya Operasi Awal (Yo) 
biaya ini berdasarkan komponen pembiayaan yang dikeluarkan dengan bekerjanya 
manusia di kapal dibedakan menjadi dua kategori : 
5.1.4.1. Biaya Tetap 
a. Biaya Crew (Anak Buah Kapal) 
Jumlah anak buah kapal l 0 orang dengan gaji per orang 
- Untuk Nahkoda 
Motoris ( J uru mesin ) 
- Anak buah kapal 
maka gaji selama setahun ( 15 trip ) : 
= Rp. 600.000,00 
= Rp. 500.000,00 
= Rp. 400.000,00 
= 1 x 15 x Rp. 600.000+ 1 x 15 x Rp. 500.000 + 8 x 15 xRp 400.000 
= Rp. 64.500.000 
b. Biaya pemeliharaan, reparasi, dan penggantian 
Besamya biaya untuk pemeliharaan diperkirakan 5 % dari harga kapal pt:f i:ahun. 
Maka besamya biaya pemehharaan : 
= 5 %X Rp. 758.000.000,00 
= Rp. 37.900.000.000 
c. Biaya pemeliharaan alat tangkap 
Besamya biaya untuk pemeliharaan alat tangkap diperkirakan 5 % dari harga alat 
tangkap, maka besamya biaya pemeliharaan alat tangkap: 
= 5% X Rp 120.000.000,00 = Rp 6.000.000,00 
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d. Biaya akibat penyusutan nilai ekonomis kapal sebagai barang. 
Besamya biaya penyusutan diperkirakan 6,667 % dari harga kapal per tahun. 
Maka besamya penyusutan adalah 
= 6,667% X Rp. 758.000.000,00 
= Rp. 50.533.333,34. 
total biaya tetap yang dikeluarkan selama satu tahun : 
= Rp. 64.500.000,00 + Rp. 37.900.000,00 + Rp. 7.580.000,00 
+ Rp. 50.533.333,34 
= Rp. 160.513.333,34 
5.1.4.2. Biaya Berubah 
a. Biaya Bahan Bakar 
Pemakaian bahan bakar yang digunakan adalah jenis solar, harga bahan solar 
jenis HSD dirnana 1 ton HSD = 1.123,55 liter, harga untuk saat ini = Rp 1.250 
per liter. Sehingga harga bahan bakar untuk 1 ton adalah: 
= 1123,55 x Rp 1.250 = Rp 1.404.438/ ton 
sehingga biaya bahan bakar untuk satu kali trip adalah : 
= 3] ,2 X Rp 1.404.438 
= Rp 43 .818.465,6 
maka biaya untuk satu tahun ( 15 trip ) adalah : 
= 15 xRp43.818.465,6 
= Rp 657.276.750 
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b. Biaya Minyak Pelumas (Lubricating Oil Cost) 
Minyak pelumas yang digunakan adalah Mesran SAE 40, dimana 1 ton Mesran 
SAE 40 = 1104,97 liter. Harga minyak pelumas Mesran SAE 40 untuk saat ini 
adalah Rp. 13.000,00 per liter. Sehingga harga minyak pelumas per ton adalah: 
= 1104,97 X Rp. 13.000,00 
= Rp. 14.364.610 
Maka minyak pelumas untuk 15 trip adalah: 
= 0,938 ton x 15 x Rp. 14.364.610,00 
= Rp. 202 .110.063 
c. Biaya akomodasi 
Dalam sehari kebutuhan makan sebanyak 3 kali , dianggarkan bahwa sekali 
makan adalah Rp. 2.500,00. Maka selama satu hari per orang Rp. 7.500,00. 
Maka 10 orang per trip adalah = 10 x 20 x Rp. 7.500,00 = Rp 1.500.000,00 
Maka biaya akomodasi selama satu tahun operasi : 
d. Biaya es 
= 15 X Rp. 1.500.000,00 
= Rp. 22.500.000,00 
Keperluan es adalah 25,555 ton, 1 tones = Rp 110.000 
Maka untuk 25,555 ton = Rp 2.811 .050,00 
Maka untuk setahun ( 15 trip )= Rp 42.165.750,00 
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e. Biaya pelabuhan 
Biaya ini meliputi hal-hal berikut ini : 
1. Biaya jasa tam bat pertahun 
= ARTT x Rp 200 x BRT 
dim ana 
BRT = 0,6 x OWT 
= 0,6 X 118,984 
=71 ,3904 
waktu bongkar muat adalah 2 hari 
jadi besamya biaya tambat dalarn satu tahun adalah : 
= ARTT X BRT X Rp 200 X 2 
= 15 X 71 ,3904 X Rp 200 X 2 
= Rp 428.342 
2. Biaya jasa dermaga pertahun 
= ARTT x DWT x Rp 900,00 
=15 X 118,984 X Rp 900,00 
= 1.606.284 
3. Biaya jasa bongkar muat pertahun : 
Biaya ini diperkirakan Rp 10.000,00/ ton 
Maka biaya jasa bongkar muat pertahun adalah : 
ATC x Rp 10.000 
Dengan variasi muatan ikan ( Pb ) maka diperoleh : 
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Tbl53B' b k t a e 1aya ong1 ar mua 
Pb(% ) ATC (ton ) Total biaya bongkar muat ( Rp ) 
10 76,666 766.600 
20 153,332 1.533.320 
30 229,998 2.299.980 
40 306,664 3.066.640 
50 383,33 3.833 .300 
60 459,996 4.599.960 
70 536,662 5.366.620 
80 613,328 6.133.280 
90 689,994 6.899.940 
4. Biaya lelang pertahun 
Biaya ini adalah 1% dari total pendapatan ikan yang dilelang 
Maka biaya jasa lelang pertahun adalah : 
= ATC X Rp 3.500.000 X 1% 
dengan variasi muatan ikan ( Pb ) maka diperoleh : 
T b 15 4 B . L 1 a e 1aya e ang 
Pb (%) ATC (ton ) Total biaya lelang ( Rp ) 
10 76,666 2.683 .310 
20 153,332 5.366.620 
30 229,998 8.049.930 
40 306,664 10.733.240 
50 383,33 13.416.550 
60 459,996 16.099.860 
70 536,662 18.783.170 
80 61 3,328 21.466.480 
90 689,994 24.149.790 
5.2 AnaJisa Ekonomis Pengoperasian KapaJ 
5.2.1 Analisa Ekonomis Pengoperasian kapal dengan metode IRR 
Metode 1RR ( lnternal Rate Return ) yaitu melihat besa:mya tingkat 
pengembalian ( yang dinyatakan dalam prosentase ) dari semua aliran dana ( baik 
V-9 
Tugas akhir ( KP 1701 ) 
pemasukan maupun pengeluaran ) selama umur ekonomis kapal yang membuat total 
nilai sekarangnya ( pemasukan dan pengeluarannya ) sama dengan nol. IRR ini 
dipakai sebagai pembanding terhadap suku bunga komersiil yang berlaku,dengan 
maksud apabila IRR lebih besar dari suku bunga komersiil yang berlaku maka 
investasi rnenguntungkan, dan apabila nilainya dibawah suku bunga komersiil maka 
investasi tidak menguntungkan ( hal ini penting untuk diketahui apabila modal 
diperoleh dari pinjaman ) 
Dalam perhitungan ini tahun ke nol dipakai sebagai dasar perhitungan 
investasi dilakukan pada tahun ke nol yaitu pengadaan kapal . 
0 = PW~ " )= i F; (l +i") 
i=l 
diamana : PW = besamya nilai sekarang 
Fi = besamya nilai pada tahun ke-1 
I* = IRR 
dalam perhitungan IRR ini dengan cara coba-coba terhadp nilai ( 
sehingga nilai PW =0. 
Untuk lebih jelasnya, mengenai perhitungan dengan Metode rnR dapat 
dilihat pada bagian Lampiran yang memuat tabel perhitungan. Sedangkan hasil yang 
diperoleh dari perhitungan adalah sebagai berikut : 
• Untuk muatan 60 % 
lRR yang didapat adalah 54,56% 
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• Untuk muatan 70 % 
IRR yang didapat adalah 92,07 % 
• Untuk muatan 80 % 
IRR yang didapat adalah 127,93% 
• Untuk muatan 90 % 
lRR yang didapat adalah 163,41 % 
5.3. Analisa Sosial Budaya 
Dalam merencanakan sebuah proyek yang melibatkan masyarakat luas 
sebagai penggunanya, ada baiknya jika proyek yang akan dikerjakan disesuaikan 
dengan kondisi sosial budaya dimana proyek tersebut akan dilaksanakan. Telah 
banyak terbukti di beberapa daerah di Indonesia dimana tampak sekian banyak 
proyek yang terbengkalai ketika telah selesai dibuat dan diserahkan kepada 
masyarakat sebagai penggunanya. 
Terbengkalainya proyek tersebut karena dalam perencanaannya hanya ditinjau 
dari segi analisa teknis dan ekonomis saja tanpa mehbatkan unsur sosial dan budaya 
terutama budaya masyarakat setempat. 
Dalam perencanaan kapal ikan Jems Purse seme untuk Pantai Bourn 
Kotamadya Pekalongan, sengaja tetap mempertahankan bentuk yang telah ada karena 
selain sesuai dengan budaya setempat, juga untuk memberikan kesan ciri khas kapal 
ikan Kotamadya Pekalongan. Demikian juga dalam pemberian wama ( pengecatan ) 
serta pemberian hiasan pada kapal tetap dipertahankan. 
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Namun ada juga kebiasaan dari pengusaha setempat yang dirasa kurang baik 
dipandang dari segi teknis dan ekonomis. Seperti membeli mesin bekas kendaraan 
yang dimodifikasi dan digunakan sebagai motor penggerak kapal, penggunaan kayu 
untuk badan kapal yang cenderung memakai kayu dengan kualitas rendah, serta 
beberapa kebiasaan lainnya. Hal tersebut sedikit demi sedikit harus bisa dirubah dan 
diberikan pengertian kepada mereka dengan bantuan pemuka masyarakat setempat. 
Sehingga pengusaha setempat bisa semakin maju. 
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6.1 Kesimpulan 
Dari survey lapangan, analisa data dan perhitungan dapat ditarik kesimpulan : 
• Sebuah altematif kapal penangkap ikan sebagai ber:ikut : 
Ukuran Utama : 
Lwl = 26,927 meter. 
B = 6,735 meter. 
H = 3,072 meter. 
T = 2,304 meter. 
Muatan Bersih = 51 ,11 ton 
Cb = 0,518 
v = 10 knot. 
• Alat tangkap yang dipakai adalah jaring purse seine . 
• Menggunakan konstruksi kayu ( kapal tradisional ) 
• Kapal yang direncanakan tetap mengambil bentuk luar dari kapal yang telah ada. 
• Daerah penangkapan (fishing grmmd) yang dipihh adalah : perairan utara pulau 
Jawa, selat Makasar, laut Cina Selatan dengan sasaranjenis ikan pelagis . 
• 
60 % dari total muatan agar bisa mengembalikan investasi selama 2-3 tahun. 
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6.2 Saran 
Dengan melihat potensi perikanan tangkap di perairan nusantara yang masih 
bel urn tergali secara baik, maka penulis menyarankan : 
• Adanya keikutsertaan pemerintah dan pihak-pihak lain yang terkait dengan 
bidang perikanan untuk ikut andil secara intensif dalam pemanfaatan potensi 
perikanan di perairan nusantara yang masih bel urn tergali secara optimal. 
• Pemerintah perlu meningkatkan kebijakan dalam masalah eksploitasi bidang 
perikanan laut. 
• lntansi- intansi seperti Dinas perikanan diharapkan dapat memberikan bantuan 
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T ABEL DATA KAP AL NELA Y AN SETEMP AT 
DAN PERHITUNGAN REGRESI 
X GT kapal 
Y Lwl kapal 
P. Lwl 8 T H GT log X (xi) log_ Y (yi) xi*yi xi"2 (yi-A-B.x) (yi-A-B.x)"2 (yi-A-B.xi) (yi-A-B.xi )"2 
28,68 7,00 2,50 3,33 108,50 2,035 1,458 2,967 4,143 0,021 0,000447 0,011 0,000119 
29,20 7,20 2,45 3,27 115,50 2,063 1,465 3,022 4,254 0,029 0,000837 0,006 0,000037 
25,54 6,50 2,20 2,93 96,00 1,982 1,407 2,789 3,929 -0,029 0,000854 -0,015 0,000217 
25,50 6,40 2,25 3,00 91,00 1,959 1,407 2,755 3,838 -0,030 0,000894 -0,005 0,000021 
26,42 6 ,65 2,30 3,07 88,00 1,944 1,422 2,765 3,781 -0,015 0,000211 0,018 0,000308 
29,40 7,20 2,52 3,36 118,00 2,072 1,468 3,042 4,293 0,032 0,001018 0,005 0,000022 
26,54 6 ,60 2,40 3,20 101 ,00 2,004 1,424 2,854 4,017 -0,013 0,000157 -0,008 0,000069 
26,51 6 ,75 2,34 3,12 91 ,00 1,959 1,423 2,789 3,838 -0,013 0,000170 0,012 0,000150 
25,80 6 ,50 2,25 3,00 96,00 1,982 1,412 2,798 3,929 -0,025 0,000616 -0,010 0,000107 
26,65 6,65 2,35 3,13 105,00 2,021 1,426 2,882 4,085 -0,011 0,000116 -0,014 .0,000206 
28,80 7,25 2,50 3,33 115,00 2,061 1,459 3,007 4,246 0,023 0,000527 0,001 0,000001 
26,40 6,55 2,20 2,93 95,00 1,978 1,422 2,812 3,911 -0,015 0,000220 0,002 0,000003 
28,80 7,20 2,15 2,87 108,50 2,035 1,459 2,970 4,143 0,023 0,000527 0,013 0,000162 
25,50 6 ,60 2,10 2,80 96,50 1,985 1,407 2,791 3,938 -0,030 0,000894 -0,016 0,000271 
26,68 6 ,70 2,20 2,93 101 ,50 2,006 1,426 2,862 4,026 -0,010 0,000105 -0,007 0,000049 
28,22 7 ,1 5 2,45 3,27 114,00 2,057 1,451 2,984 4,231 0,014 0,000199 -0,006 0,000037 
29,62 7,25 2,50 3,33 116,00 2,064 1,472 3,038 4,262 0,035 0,001235 0,011 0,000131 
29,50 7,30 2,50 3,33 128,00 2,107 1,470 3,097 4,440 0,033 0,001114 -0,010 0,000104 
28,75 6,80 2,45 3,27 109,50 2,039 1,459 2,975 4,159 0,022 0,000492 0,010 0,000102 
24,75 6 ,20 2,10 2,80 82,00 1,914 1,394 2,667 3,663 -0,043 0,001838 0,003 0,000012 
547,26 2076,00 40,269 28,729 57,867 81,128 0,012471 0,002129 
x (rata) 103,800 n(xi*yi) 1157,334 Dt"2 0,012 B 0,465 
y (rata) 27,363 (xi)*(yi) 1156,890 0"2 0,002 A 0,500 
q (rata) 2,013 ( rata log. x) n (xi"2) 1622,562 r 0,911 
p (rata) 1 ,436 ( rata log. y) (xi) "2 1621,605 (koefisien korelasi) Persamaan transformasi 
p = 0,500 + 
B.x 0,936 
Tabel2 
REGRESI L dan 8 
P. Lwl B 
(xi) (yi) xi 112 yi 112 xi* yi 
28,68 7,00 822,542 49,000 200,760 
29,20 7,20 852,640 51,840 210,240 
25,54 6,50 652,292 42,250 166,010 
25,50 6,40 650,250 40,960 163,200 
26,42 6,65 698,016 44,223 175,693 
29,40 7,20 864,360 51,840 211,680 
26,54 6,60 704,372 43,560 175,164 
26,51 6,75 702,780 45,563 178,943 
25,80 6,50 665,640 42,250 167,700 
26,65 6,65 710,223 44,223 177,223 
28,80 7,25 829,440 52,563 208,800 
26,40 6,55 696,960 42,903 172,920 
28,80 7,20 829,440 51,840 207,360 
25,50 6,60 650,250 43,560 168,300 
26,68 6,70 711 ,822 44,890 178,756 
28,22 7,15 796,368 51 I 123 201,773 
29,62 7,25 877,344 52,563 214,745 
29,50 7,30 870,250 53,290 215,350 
28,75 6,80 826,563 46,240 195,500 
24,75 6,20 612,563 38,440 153,450 





Nilai yang diperoleh 










(yi-a-bx) (yi-a-bx) 112 (yi-a-b.xi) (yi-a-b.xi) 112 
0,178 0,03151 -0,086 0,00736 
0,378 0,14251 0,010 0,00010 
-0,323 0,10401 0,042 0,00176 
-0,422 0,17851 -0,050 0,00250 
-0,172 0,02976 0,016 0,00026 
0,378 0,14251 -0,030 0,00089 
-0,223 0,04951 -0,058 0,00336 
-0,072 0,00526 0,098 0,00961 
-0,323 0,10401 -0,010 0,00010 
-0,172 0,02976 -0,030 0,00090 
0,428 0,18276 0,140 0,01965 
-0,273 0,07426 -0,080 0,00639 
0,378 0,14251 0,090 0,00813 
-0,223 0,04951 0,150 0,02249 
-0,123 0,01501 0,014 0,00020 
0,328 0,10726 0,156 0,02438 
0,428 0,18276 -0,024 0,00056 
0,478 0,22801 0,050 0,00252 
-0,023 0,00051 -0,300 0,08989 




REGRESI L dan H 
P. L'vvl H 
(xi) (yi) xi"2 
28,68 3,33 822,542 
29,20 3,27 852,640 
25,54 2,93 652,292 
25,50 3,00 650,250 
26,42 3,07 698,016 
29,40 3,36 864,360 
26,54 3,20 704,372 
26,51 3,12 702,780 
25,80 3,00 665,640 
26,65 3,13 710,223 
28,80 3,33 829,440 
26,40 2,93 696,960 
28,80 2,87 829,440 
25,50 2,80 650,250 
26,68 2,93 711,822 
28,22 3,27 796,368 
29,62 3,33 877,344 
29,50 3,33 870,250 
28,75 3,27 826,563 
24,75 2,80 612,563 

















































































(yi -a-bx)"2 (yi-a-b.xi) yi-a-b.xi)"J 
0,04811 0,094 0,00879 
0,02331 -0,022 0,00051 
0,03264 -0,007 0,00005 
0,01300 0,064 0,00405 
0,00224 0,043 0,00181 
0,06052 0,052 0,00268 
0,00740 0, 164 0,02705 
0,00004 0,087 0,00763 
0,01300 0,035 0,00123 
0,00037 0,087 0,00762 
0,04811 0,082 0,00677 
0,03264 -0,089 0,00789 
0,06117 -0,384 0,14773 
0,09860 -0,136 0,01859 
0,03264 -0,116 0,01335 
0,02331 0,071 0,00503 
0,04811 0,004 0,00002 
0,04811 0,016 0,00024 
0,02331 0,020 0,00042 
0,09860 -0,065 0,00420 
0,71519 0,26567 
r 0,7928 
(koefi sien korelasi) 
Tabel4 
REGRESI L dan T 
P. Lwl T 
(xi) (yi) xi"2 yi"2 xi* yi 
28,68 2,50 822,542 6,250 71,700 
29,20 2,45 852,640 6,003 71,540 
25,54 2,20 652,292 4,840 56,188 
25,50 2,25 650,250 5,063 57,375 
26,42 2,30 698,016 5,290 60,766 
29,40 2,52 864,360 6,350 74,088 
26,54 2,40 704,372 5,760 63,696 
26,51 2,34 702,780 5,476 62,033 
25,80 2,25 665,640 5,063 58,050 
26,65 2,35 710,223 5,523 62,628 
28,80 2,50 829,440 6,250 72,000 
26,40 2,20 696,960 4,840 58,080 
28,80 2,15 829,440 4,623 61,920 
25,50 2,10 650,250 4,410 53,550 
26,68 2,20 711,822 4,840 58,696 
28,22 2,45 796,368 6,003 69,139 
29,62 2,50 877,344 6,250 74,050 
29,50 2,50 870,250 6,250 73,750 
28,75 2,45 826,563 6,003 70,438 
24,75 2,10 612,563 4,410 51,975 
















(yi-a-bx) (yi-a-bx)"2 (yi-a-b.xi) (yi-a-b.xi2_~ 
0,164 0,02706 0,070 0,00494 
0,115 0,01311 -0,017 0,00028 
-0,136 0,01836 -0,005 0,00003 
-0,086 0,00731 0,048 0,00228 
-0,036 0,00126 0,032 0,00102 
0,184 0,03404 0,039 0,00151 
0,064 0,00416 0,123 0,01522 
0,004 0,00002 0,066 0,00429 
-0,086 0,00731 0,026 0,00069 
0,014 0,00021 0,065 0,00429 
0,164 0,02706 0,062 0,00381 
-0,136 0,01836 -0,067 0,00444 
-0,186 0,03441 -0,288 0,08310 
-0,236 0,05546 -0,102 0,01046 
-0,136 0,01836 -0,087 0,00751 
0,115 0,01311 0,053 0,00283 
0,164 0,02706 0,003 0,00001 
0,164 0,02706 0,012 0,00014 
0,115 0,01311 0,015 0,00023 




REGRESI L dan Cm 
P. Lwl T I (xi) (yi) xi 112 yi"2 xi* yi (yi-a-bx) (yi-a-bx) 112 (yi·-a-b.xi) (yi-a-b.xi)ll2 
28.68 0.743 822.542 0.551 21 .298 -0 .033 0.00107 -0 .031 0.00097 
29.20 0 776 852.640 0.602 22 .655 0.001 0.00000 0.003 0.00001 
25.54 0.786 652.292 0.618 20.084 0.011 0.00012 0.009 0.00008 
25.50 0.776 650.250 0.602 19.781 0.000 0.00000 -0 .002 0.00000 
26.42 0.786 698.016 0.618 20 .771 0.011 0.00012 0.010 0.00009 
29.40 0.786 864.360 0.618 23.109 0.011 0.00011 0.013 0.00017 
26.54 0.786 704.372 0.617 20.847 0.010 0.00010 0.009 0.00008 
26.51 0 775 702.780 0.601 20.545 0.000 0.00000 -0 .001 0.00000 
25.80 0.775 665.640 0.601 20.004 0.000 0.00000 -0.002 0.00000 
26.65 0783 710.223 0.613 20.866 0.008 0.00006 0.007 0.00005 
28.80 0.786 829.440 0.618 22 .646 0.011 0.00012 0.013 0.00016 
26.40 0 786 696.960 0.618 20.758 0.011 0.00012 0.010 0.00010 
28.80 0.753 829.440 0.567 21 .692 -0.022 0.00049 -0.020 0.00042 
25.50 0.786 650.250 0.618 20.044 0.011 0.00011 0.008 0.00007 
26.68 0.787 711 .822 0.619 20.990 0.011 0.00013 0.011 0.00011 
28.22 0.788 796.368 0.621 22.230 0.012 0.00015 0.013 0.00018 
29.62 0.765 877.344 0.586 22.673 -0 .010 0.00010 -0.007 0.00005 
29.50 0.775 870.250 0.601 22.866 0.000 0.00000 0.002 0.00001 
28.75 0.766 826.563 0.586 22.013 -0 .010 0.00009 -0 .008 0.00006 
24.75 0.743 612.563 0.551 18.380 -0 .033 0.00107 -0.036 0.00129 
547.26 15.51 15024.115 12.027 424.253 0.00398 0.00391 
x (rata) 27.363 n(xi"yi) 8485.060 r 0.1341 
y (rata) 0.775 (xi)*(yi) 8486.249 (koefisien korelasi) 
n(xi 112) 300482.296 
Nilai yang diperoleh (xi)"2 299493.508 
b -0 001203 
a 0.8082527 
PENENTUAN UKURAN UTAMA 
P= 0.500 + 0.465 q 
logy= P ( panjang kapal/ Lwl ) 
B=b= 0.465 
A=log a 0.500 
q=log x yang mana x adalah GT yang kita minta 
GT yang kita minta = 100 GT ------ Vol. Kapal = 
maka 
p= 0.500 + 
p= 0.500 + 
p= 1.43018861 
y adalah anti log dari p 
maka y/panjang Kapal lk 26.92703964 
Persamaan 4.2 
y = 2.304956142 + 
x = 26.927 ( P Lwl Kapal ) 















3.072 { H Kapal ) 
0.378629587 + 
26.92703964 








y= 0.808253 + -0.001203 X 
x= 26.92704 
y= 0. 776 { Cm kapal ) 
UKURAN UTAMA KAPAL IKAN" PEKALONGAN JAVA" 
Lwl = 26.927 meter 88.34223 
Lpp = 26.119 meter 85.69196 ft 
8= 7.447 meter 
H= 3.072 meter 
T= 2.304 meter 
Cb = 0.518 
Cm= 0.776 
Cp = 0.668 
GT= 100.000 Ton 
Cwl= 0.754 
Vs = 10 knot 
Awl= 151.233 m/\2 ( berdasarkan Hitungan rumus) 
Amid= 13.314 m/\2 
Vol. Disp = 239.362 m/\3 
Cb = 1,05- ( 0,5 x (VI akar Lpp )) 
= 1,05- ( 0,5 x ( 10 I akar 88,34223)) = 0,518 
Cp = Cbl Cm 
= 0,518/ 0,776 = 0,668 
LAMPIRAN 8 
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KAT ALOG MESIN INDUK 
Engine Series 234 
Marine Diesels 
Bore I Strol<e I mm 
Configuratio!l 
Number of cylinders 
Displacement I dml . 
I--
Engine type 
s~ COOe lor Applicat ion enoine PQ'M)' 
6 
10.8 
0 234 V6 I TBO 234 V6 
----
128 I 140 
V-type ...... , 
8 12 i 16 
14.4 2: .6 ! 28.8 
0 2:>-1 VB I TBO 234 VB 0 23~ V12 I TBO 2J4 V121 TBD 234 '(1 
.. 
ISO power \..7.• 
(i) : tmin kW hp kW hp kW hp kW hp kW hp 1 kW hp 1 <W ~ 
~·-T--------------4----~--+---- ~------~------4-------+-------~----~~-----+-----
"' 6 Work beals ICFN 1500 104 141 191 260 140 190 255 347 208 283 1 383 52t ·l s tO ~ I ;? e.g. fish ing b:;at:;. 







0 "' ::>_ 
.S . ~ 
C.!:. 
0 "' u~ 















ISO specilic luel consumption to 
DIN 6271 /ISO 3046/1. 
related lo diesel luel w•lh net 











w•thoul oil and cooling water pumps, 
w•lhoul cooling ol exhausl manifolds 
. i 1 Code lor engine power to DIN 6271, part 2 


















ICXN ISO slandard power, exceedable by 10% 
IC 15 N ISO standard power, exceedable by 15% 
ION 
2h/12h 
ISO overload power as net brake power 
for 2 hours within ·12 hOlliS of operation 
iL3 167 227 309 164 223 303 4:2 246 335 455 :; 19 606 82l 
137 186 250 340 183 249 333 453 274 373 500 680 666 go; 
144 196 313 426 192 261 4 18 568 289 393 626 851 780 1061 





196 313 426 192 261 418 568 289 
216 344 468 211 287 460 626 318 
226 360 490 221 301 480 653 :132 
393 1 626 
432 I 688 
! 
452 l 720 
! 
851 : 760 1061 
I 
&36 i S60 1110 
: •.j 
979 i 900 122f. 
Mean eHective pressure at above mentioned ICFN-powef . ::h .:~J 
bar ··. ·~~ 
. ?; 
14 .2 7.8 14.2 7.7 14 .2 1(2 .~ 
7.6 14 .0 7.6 14.0 7.6 
I 
14.0 IA.O ] 
'i 
7.3 13.2 7.3 13.2 7.3 13.2 13.2 ~ 
·• 







.JL g g .JL _51_ .JL .JL .JL 0 Q 
- - - , -
hph lo.Wh hph kWh . hph kWh hph kWh hph kWh hph kW~ 
151 195 143 204 150 193 142 204 \50 193 14. 192 
153 197 145 207 152 194 143 205 151 194 \43 191 
155 201 148 210 . 154 197 145 210 154 198 146 
·2.: ISO power to DIN 6271./ ISO 3046/1 is determined under ooeraling 
conditions of the manufacturer's test bed and adjusted to 11e 
reference conditions: 







ISO overload fuel stop power as neii.Jrakc.power 
for 0.5 hours within 6 hours of operation 





ISO slanda rd power IS con l inuous nel brake power. Powers apply lo engi nes with indirec l cooli ng . 










up to 12.86 
1981/82 
232 
· with approx. 14100 
antecedent 
w/o approx. 1700 
Applications 
1) e.g. specia1 vehicl es . 


















,------ .. . -·-- ··-·-· .. -. 
/ • Direct injection 
! • Individual cylinder heads 
! • In-line injection pump 
I . 
-· -i --- 1n vee space 
I 
i • Integrated charge air 








• Favourable engine 
. outlines 
L... . .... ··-····· . --- -- --------- -----·· ·· ·------ - ---- ---
r 
----------·--------------- - - ---~~=====~ 
·~;~t~f i 
.. ' 
• Good fuel economy 
• Lovv weight per unit power 



















.. -· ----------------! I 
.>:..' -
-----------------------,---------------------------, 
Bore 128 mm -----------------------~Power range 105- 900 kW 140-1225 HP 
· Stroke 140 mm 
Cylinder swept volume 1.8 I Speed range 1500-2300 rprn 
~--~------,~--,---,---.--,______________ __ __ 
No. of cylinders 
and V60° 
configuration 




No. of C'/linders 
8 12 16 






max. (i) max. .); 
automotive power special power 
Power per cylinder kW ·so 60 1--lP "68 82 











·Mean piston m 
. 10.7 10.7 l speed · s 
i Brake mean bar 14.5 17.4 ! efL pressure 
I Brake spec. ISO f~el consumption of g 
. TBD 234 V 16 at_ speed 2300 rpm 209 kwh· 
\ and max. automotive power 
-~ 
' I r-
- I-- l - r-o - ----' D ___ j 100 D 
c=J Naturally aspira ted 
TBO 
~ Turbocharg 2d 
ancl a ft er- cooled ~==================':::::'::=:'::::=~:::'=:':::::::=::::::::::::::=:::::::::==L....___:. __________ ___ ______ _ 
I . 
\ D engines with 6, 8, 12 cylinders also available 
i 
Reference conditions for power ratings to 
rD OIN l0020 (or ISO 1585) 0 DIN 6271 
L._ ____ _ _ _ _________ _______ _______ _ ------------ -
-------- --·------__: I '• 
,;c-~ .. -1. 04.t8; 





Indus trial. agricultural. 
power sets . special vehic les. 
marine and rail -bound vehicles 
234 






. ~ t 
· l 










-------~---------·-----·---- · ·· --· ··-·---
Dimensions and weights 
I I 
,.._·() 23-' v 6 
0 23-' VB 
0 23-' v 12 
TBO 23-' V 6 























:100 ~9 I :J- ~ I 
• • 1 :100 ~g . 1.)·4 I 
'-- .J80. ~9. .. . . I,J-_3,3 I 
.• ; ... <7.0 _k9 4 . ~·5 .6 I 
~--- -~-~9 1,3-~,9 " 1 
; .... •.?.o~g . . •.5· 5.6 1 
~-_- -m.·t~~-T ~:~ : ;:~ : 
.. 5;lO.~g • . ·t ·- ·-1,3·4 I 
650 ~g . , . 4.5-6 I 
500 ~9 . 1,05·3 I 
640 ~g 3.~· 5 I 
·-














MOTOREN-WERKE MANNHEIM AG 
•· -''
1 
''''"" ' ~I•.- \~ ~ 0 li~()() YAnni'\. :.., I ! , , .,,...,·~' "'.'I , J &• . 1 

































1.70 1_ .215 I ~~~ 
110 m 60s 
1_70 2 _1 ~ - i. ·~s 
110 290 · .60~ . •. ~so 
170 ~ !~- •... ~.1.? ..•. . •.•c 
170 3-45 . 725 ' 460 
no i.Js 4e5 .:l-40 
J85 360 755 J~O 
~I 
615 no •aa 
615 770 488 
]?< 8&J 7~~ 920 I " 88 
T 25 _BaR : 488 
745 920 
725 ' 889 488 
745 920 









155S . . IIJ5 
1555 I I :15 
1555 : 11:15 
1555 1 '='5 










No Type Engine 
. HARGA JUt\L ENGINI 
Periode: 
Harga Jual MBD i 
CAP. 1------r-...r:r::er 13 Juni 2001 l 
HP/Rpm E_u.~r~o--~-~K~u~rs~--~---~Runiah I 





4 BF6L~ 913 
5 BF6L~913 C 
!!! BFM 1015 : 
"6 BF6M 101.~ 
I 
'I ··:' • 
!Y . BFM 1015 : 
30/1500 4,100 Rp 9,572.13 Rp 
47/1500 4,400 Rp 9,572.13 Rp 
i,_. 
'; 
: ·· · ' 
\ .. ... .. 
'· . 
.. . .. 
1 • , ••• • • •• •1 I ' 
I ~ : : ~ · ::·, ( ,' 














~·~· ---------· ----L----~-L-. ---~·· --~ ..-.. ~· ·-· ---.. --· ~·- J-------------~ 7 BF8M 1015C (Eng) 












1 : 'I •' II I. o• p • • -1 \ ' " . oil . ,. -• I• • •t' , ,, t~ o • ' I o I .• • •• I tl 1 I • t • • '· ' 
N0m0~ 
L~:J:l pi I'M! 
Perit.e~! 
.. 
------------------~.----ry-- . . 
PErwsAHAAN PEnTAIVH3Ai~GAt-..J M:NYM< · & · C..~A~ EJ JJ·,u> r-lt:GARA 
( p E R T AM IN A·) . ' ' I 
UN(T PEMElEKALAN DAN PL:MASARAN DALJ\M N- Gt:RI V 
Jalun J<~glr Wonol<romo 68 (;urabayo ·.- o024f 
KOTAK POS 5037 I Sb . . i 
svHABAYA sooo2 · I FA.C:-Jit•I IL! · ;3 -'1:;75;)4 
' !l·\~l7537 
. 3314(1- 33149 -- 3~J1i)G -- .,J1G"/ 
-----· _._. __ . ·---~-- --- ·------ -~--~·· ·--.. -~- , ___ _:...:_ ___ ~ .. ~- -----· ---·~. :' . 
9'!cj :'F5000.'200 I -S.:l :'. (' 0 I 
I . . 
Y:1n.g c.r'J,ur'Jn;tt :·. 
il ?~rusa)H\,!fl :Pc layaran . 
WI Kb l~tnnen · l~dll:>tri . · 
. I . . , , 
J:l P~ -1 I Listrik Swasl<: . 
111 ['IJ s \. I ... 
•. i i 1 
, Te1.1p4t . . ... 
B<:rdasarbn Surat ;.: cputusan . · f.hcksi 2ERT AMJN.'\ N,_.;. ~ PTS, - · 0:;5/E20u00/2001-SJ . 
tanggal 2~ Juni :2091 , terhitung 1mdni tnnggal 01 )111i 2D')I harga jual Bah:111 f:l:Jkur 
Miny:Jk loho lnstai1<J;.i ! Depot PER.TAty'liNA ,q,l\lk ~.::k1c11· h1 lu:it.ri . d::n1 K:1pal. ditt:t>t;)k:111 . 
s.:bagai ben hut: __ · ·. __ · _ · . .· . _ · · : ' · · --.--.--
. Harga Pasar : 1 50%. H. l-' ··q;:~r · I-!.Bunker 
Je1~is BBM (Rupiah I Liter) (Rl!pi;d,/l i cr) · (US Cent (Lti) 
---- -------+---------Premiu~'l__ 1.7~0 00 . . , 1.450,0
1 
, · -:-1 
M. Tanah 2.5b0,00 . · . I .280 ·O'r. . . - · I 
M. Solar • 2 .500,00 -~2SO.tt ----·= --, .. · _22,00 ~-~----~- . 
:-M. Diesel (~OF L 2.4~01~~~2; ~~------+--· __ l.J..~.:>_Q_ __ _:_~--- , --1 
! M. Bd>.ar ( ~IFO) . t.7oo,oo . · sso;oo __ ___~,~--'--_:_L~J-9~-. ·~.-- ·. :::J 
K::teranga1: : 1-larga tcr>el:l1t •:udah tc:nn;l!:u~; P?l'-,' . I 0 ~·(, · · ' · ,- '·· · · 
• • • • • • • ' t \ •• • ' •• ' ·, · • • : : • ' 't' ' • ·' ' . \ ~ ~\,.. '· 
! . 1-l:tr£:1 ju:~l ·,~. b<!$:Jr I o'o% 1-t:J•·g:}I•.:·~~~nr 'dnr; B\in·k~·.r l•·,·r'JI, ;'u L~ag;: j :.:· ·; ~: '.,,J: · }: 
:1. Btdi!!'•!;; Tr<!nsponast ~;e,rl:;~~~ J·I:Jrp [3u•1kcr': : · . I · ·,·.,' ·>· ... ·. \;:, ·;·.·:.-,; ,/.::•::,·i~:::· 
·rra:,pona~ : L,,,.u, : ·· . .' · · · · 1 ~,. · •• 1 .. 
Kap:tl 1'<.::1.111\1)1~-iig icar;.;r:>: 111i!.\k hm•<~fin,ph m<lll) ·/1:1 ~;\y<!~~~~ l\:jt:an 
~:::pal .. !•::1p:il 1;\ilii-. ' f:,;r\•:.;il·H!•\'l .;!)t•!ny~rrll ;\sin~ · · .. . . ·': 
Tug l3(•Jt b..:rb~:ndcril asing · · · ' , I 
Agcr. 1313J\I ~un\.;cr · · ' · 
b. Bidang ltH!u~tri t>~rln\.;u I ! ·nrg:~ .Pasar . I 
Pcl1:1<11b<IIIS,a!1 l 111H11i1 Keont1<1k i{ar>;<• ('~: . 1--: . 
•· K~,;gi;llo11 p.::rta,nbJI\gai' ll\ig&~ ( KPS ) . i 
.. , llaJ.'=';' ju:1l 50 o_,.g J 1\trgn Pa~nr bcrl~ku · bngi : . 
a. Bidang TrOJnspol\osi : 
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T/\BEL PERHTTUNGAN EKONOi\11 DENG/\N METODE TRR 
i pelumas 
Rp 758.000.000 
Rp 3.500.000 (per ton) 
20% 
ax Rp 
1 X Rp 
1 X Rp 
setahun = 
5% dari harga kapal 
1% dari harga kapal 
5% dari harga jaring 
harga kapal 
6,67% dari harga kapal 




















untuk tahun pertama biaya tetap adalah ditambah modal awal (harga kapal) 
untuk tahun 0, pengeluaran adalah harga kapal 
1 ton 1123,55 liter 
per liter 1250 
pert on Rp 1.404.438 
1 trip 31 ,2 ton 
1 tahun 15 trip = Rp 657.276.7 50 
1 trip 0,938 ton 
1 ton 1104,97 liter 
per liter 13000 
per ton Rp 14.364.610 
















15 trip = 
1/3 dari vol muatan 
maka es sebanyak = 
dan ikan sebanyak = 
76,666 ton 
25,55533333 ton 
51 ,11066667 ton 
1ton Rp 110.000 
maka es selama setahun 15 = 
pelabuhan 
tambat per tahun 
ARTT x Rp. 200,00 x 8RT 
8RT = 0,6 x DWT 
DWT = 118,984 ton 
8RT = 71 ,3904 ton 
ARTT = 15 
bongkar muat dll 2 hari 
Rp 
Rp 
biaya tambat 1 tahun = Rp 
dermaga 
ARTT x DWT x Rp 900,00 
iaya bongkar muat 
1 0000 per ton 
tergantung variasi muatan 
1% dari pendapatan 
tergantung variasi muatan 







926.087.739 + biaya 8/M + 8iaya lelang 
maka total biaya pengeluaran per tahun = Rp 1.092.601.072,44 + biaya 8/M + 8iaya lelang 
5,111 1 = 5.111 X 15 76.666 X Rp3 .500.000,00 Pb 20% = 20% X 51,11 ton 76,666 ton Rp268.331 .000.00 
= 10,2221 Pb 20% Pb 20% Pb 30 % = 30% X 51 ,11 ton ATC 2 = 10.222 X 15 Ro 2 = 153.332 X Rp3 .500.000,00 15 ,3332 153.332 ton Rp536.662.000.00 Pb ~0% = 40% X 51 ,11 ton Pb 30% Pb 30% 
= 20,4443 ATC 3 = 15,333 :-, 15 Ro 3 = 229.998 X Rp3 .500.000,00 Pb 50% = 50% X 51 ,11 ton 229.998 ton Rp80~ . 993.000,00 25,5553 Pb 40% Pb 40% Pb 60% = 60% X 51,11 ton ATC 4 = 20A44 X 15 Ro 4 = 306,664 X Rp3 .500.000,00 
= 30,6664 306.664 ton Rp 1 . 073 . 32~ . 000.00 Pb 70% = 70% X 51,11 ton Pb 50% Pb 50% 
= 35 ,7775 ATC 5 = 25.555 X 15 Ro 5 = 383,33 X Rp3. 500.000.00 Pb 80% = 80% X 51,11 ton 383.33 ton Rp 1 . 3~ 1.655.000.00 
= 40,8885 Pb 60% Pb 60% Pb 90 % = 90% X 51 ,11 ton ATC 6 = 30.666 X 15 Ro 6 = ~59,996 X Rp3 .500.000,00 46,000 459.996 ton Rpl.609. 986.000.00 
Pb 70% Pb 70% 
ATC 7 = 35.777 X 15 Ro 7 = 536.662 X Rp3 .500 000,00 
536.662 ton Rpl.878 .317.000.00 
Pb 80% Pb 80% 
ATC 8 = 40,889 X 15 Ro 8 = 613 .328 X Rp3 .500.000,00 
613,328 ton Rp2 .146.648.000,00 
Pb 90% Pb 90% 
ATC 9 = 46.000 X 15 Ro 9 = 689.994 X Rp3.500.000,00 
689,994 ton Rp2.414.979.000.00 
Biaya bongkar muat Rp. 10.000,00 per ton 
Biaya lelang ikan 1% dari pendapatan 
AI Ro Yo 
Rp268.331 .000.00 Rpl.092.60l.072,44- Rp3.449.970.00 
-Rp827. 720 042,44 
A2 Ro 2 Yo 
Rp536.662.000.00 Rpl.092.601.072.44 - Rp6.899.940.00 
-Rp562.839 012.4~ 
A3 Ro 3 Yo 
Rp80~ . 993 . 000.00 Rpl .092.601.072,44 Rp10.349.910,00 
-Rp297. 957. 982.4-t 
A~ Ro 4 Yo 
Rp1 .073 .324.000.00 Rp 1.092.601 .072,44 Rpl3.799.880,00 
-Rp33 .076 952.4~ 
A5 Ro 5 Yo 
Rp 1.341.655.000,00 Rp 1.092.601 .072,44 Rpl 7.249.850,00 
Rp231 .804.077.56 
A6 Ro 6 Yo 
Rpl.609.986.000.00 RpJ. 092.60 I. 072,44 Rp20.699.820.00 
Rp496.685. 107.56 
A7 Ro 7 Yo 
Rpl.878.3 17.000.00 Rpl.092.60 1.072,44 Rp24.1~9.790.00 
Rp761.566.137.56 
AS Ro 8 Yo 
Rp2 . 1~6 .6~8.000.00 Rpl.092.60 1.072.44 Rp27.599.760.00 
Rpl.026.447167,56 
A9 Ro 9 Yo 
Rp2.414.979.000.00 Rp 1.092.601.072,44 Rp31 .049.730,00 
Rpl.291.328.197.56 






758.000.000,00 maka pinjaman diakhir tahun 15 = 3032000000,00 (bunga sederhana) 
20% pertahun 
50% angsuran pertahun Rp 202.133.333 
1 tahun 
Pb ATC Ro Yo angsuran A 
mA3 pemasukan pengeluaran pjnjaman a 
5,11 76,666 Rp268 .331.000,00 Rp1 .094.517.722,44 Rp202 . 133 .333 33 -Rp1.028 .320.055, 77 
10 22 153,332 Rp536.662.000,00 Rp 1.096.434.372,44 Rp202 .133.333 33 -Rp761.905 . 705,77 
15,33 229,998 Rp804.993 .000,00 Rp1.098 .35l.022,44 Rp202 .133 .333,33 -Rp495.491.355,77 
20,44 306 664 Rp I .073 .324.000,00 Rp 1.100.267.672,44 Rp202 . 133.333 33 -Rp229.077.005, 77 
25,56 383,3 3 Rpl.341.65 5. 000,00 Rp I . I 02.184.322,44 Rp202133 .333 33 Rp37.3 37.344,23 
30,67 459,996 Rp 1.609. 986.000,00 Rp1 . 104.100.972,44 Rp202. 133 .333 33 Rp303 .751 .694,23 
35,78 536,662 Rpl .878.317.000,00 Rpl . l06.017.622,44 Rp202.133 .333 33 Rp570.166.044,23 
40,89 613 ,328 Rp2.146.648 .000,00 Rpl .107.934.272,44 Rp202 . 133 .333 33 Rp836.580.394,23 
46,00 689,994 Rp2.414.979.000,00 Rp 1.109.850.922,44 Rp202 . 133 .333 33 Rp1102.994.744,23 
menggunakan bunga majemuk (pinjaman ke bank) 
(P/F,SO%,N) axb 
b 
0,666666667 -Rp685 546.703 ,85 
0,666666667 -Rp507. 937 .137,18 
0,666666667 -Rp330.327.570,51 
0,666666667 -Rp152.718 .003 ,85 
0,666666667 Rp24 .891.562,82 
0,666666667 Rp202 .501 .129,49 
0,666666667 Rp380.110.696, 15 
0,666666667 Rp557 . 720 .262,82 
0,666666667 Rp735 .329.829,49 


























-Rp615 .941.469, 15 
-Rp634.160. 798,03 
-Rp651 . 549.314,51 
-Rp668 .600.601,49 

































-Rp758 .000.000,00 1,00000 
-Rp589. 719.846, I 5 0,95238 
-Rp603.804 .988,88 0,90703 
-Rp61 5.510.222, 77 0,86384 
-Rp626.126.084, 70 0,82270 
-Rp636.150.531 ,03 0,78353 
-Rp645.835 .877,86 0,74622 
-Rp655.328 .900,45 0,71068 
-Rp664. 722.327,14 0,67684 
-Rp674.077.924,01 0,64461 
-Rp683.438.274,26 0,61391 
-Rp692.833 .369, 12 0,58468 
-Rp702.284.560,28 0,55684 
-Rp711 .807.062, 15 0,53032 
-Rp721.411 .606,43 0,50507 
-Rp731 .1 05 .576,13 0,48102 
-Rp1 0. 712 .157.151 ,34 














































-Rp392. 782 .398,01 
-Rp412.403 . 724,23 
-Rp432.208 .206, 19 
-Rp452.346.483 , 16 
-Rp472. 916.704,94 




-Rp584.1 01 .315,64 
-Rp608.222 .748,42 
























-Rp758 .000.000,00 1,0000000 
-Rp330. 736.014,61 0,9090909 
-Rp352.834.021 ,46 0,8264463 
-Rp3 73 .090.645,66 0,7513148 
-Rp392. 782.398,01 0 6830135 
-Rp412.403 .724,23 0,6209213 
-Rp432.208 .206, 19 0,5644739 
-Rp452.346.483, 16 0,5131581 
-Rp472. 916.704,94 0,4665074 
-Rp493 .987.046,63 0,4240976 
-Rp515 .607.146,09 0,3855433 
-Rp537.814.475,91 0,3504939 
-Rp560.638.148,55 0,3186308 
-Rp584.1 01 .315,64 0,2896644 
-Rp608 .222. 748,42 0 2633313 
-Rp633 .017.917,07 0 2393920 
-Rp7.91 0.706.996,57 
( investasi tidak menguntungkan , karena di akhir tahun ke 15 tidak ada pendapatan --> merugi ) 
a*c 









































-Rp65 .854 .984,61 
-Rp89.726.573,78 
-Rp 112.020.493,29 
-Rp 134.0 15.481 ,51 
-Rp 156.206.846,97 
-Rp 178.848 .614,06 






-Rp3 58.099. 796,89 
-Rp387.20 I .458,11 
-Rp417.244.957, 16 
-Rp4.244.944.688, 71 


















IRR = 20,8035% 
10,000% (x2) 
(P/F,x2%,N) 
a*b c a*c 
-Rp758 .000.000,00 1,0000000 -Rp758.000.000,00000 
-Rp65 .854.984,61 0,9090909 -Rp59.868.167,82631 
-Rp89. 726.573 ,78 0,8264463 -Rp74.154.193,20265 
-Rpl 12.020.493 ,29 0,7513148 -Rp84.162.654,61 083 
-Rp 134.015.481 ,51 0,6830135 -Rp91 .534.377,09608 
-Rp 156.206.846,97 0,6209213 -Rp96.992.162,09279 
-Rp 178.848.6 14,06 0,5644739 -Rp1 00.955.380,06178 
-Rp202.091.684,89 0,5131581 -Rp1 03.704.988,72969 
-Rp226.034 .380,56 0 4665074 -Rp1 05.446.706,71390 
-Rp250. 744 .995, 13 0,4240976 -Rp1 06.340.355,25267 
-Rp276.273.253,08 0 3855433 -Rp1 06.515.298,77247 
-Rp302 .656.692,38 0,3504939 -Rp1 06.079.324,31659 
-Rp329.924.476,3l 0,3186308 -Rp1 05.124.105,66971 
-Rp358.099.796,89 0,2896644 -Rp1 03.728.755,54904 
-Rp387.201.458, II 0,2633313 -Rp1 01 .962.245,63228 
-Rp417.244 .957, 16 0 2393920 -Rp99.885.125,38382 

























Rp199 .026 .045,39 








-Rp36 .939 .360,06 
-Rp67.498 . 908,85 
-Rp99.21 0.804,07 


























-Rp758 .000.000,00 1,0000000 
Rp 199.026.045,39 0 9090909 
Rp173 .380.873 ,91 0,8264463 
Rp 149.049.659,08 0,7513148 
Rp 124.751.434,99 0,6830135 
Rp99 .990.030,29 0,6209213 
Rp74.51 0.978,08 0 5644739 
Rp48 . 163.113,38 0,5131581 
Rp20.847.943 ,82 0,4665074 
-Rp7. 502.943 ,63 0,4240976 
-Rp36.939.360,06 0,3855433 
-Rp67.498 .908,85 0,3504939 
-Rp99.210.804,07 0,3186308 
-Rp 132.098.278,13 0,2896644 
-Rpl66. 180.167,80 0,2633313 
-Rp20 1.471 .997,25 0 2393920 
-Rp579.182.380,86 
( investasi tidak menguntungkan , karena di akhir tahun ke 15 tidak ada pendapatan --> merugi ) 
a*c 










-Rp14.241 . 722,38823 
-Rp23.657 .955, 77 467 
































Rp383 .5 18.351 ,49 
Rp356.186.907,54 
Rp327.870.570,22 




























IRR = 54,5631% 
55,000% (x2) 
(P/F,x2%,N) 
a*b c a*c 
-Rp758 .000.000,00 1 0000000 -Rp 7 58.000.000,00000 
Rp305.202.023,28 06451613 Rp299.294.887,34907 
Rp188 .923 .269,39 0 4162331 Rp181 .680.883,08161 
Rp116 .783 .096, 19 0,2685375 Rp11 0.132.539,74797 
Rp71 .847.522,68 0 1732500 Rp66.444.548,89383 
Rp43 . 899.544,32 0,1117742 Rp39.812.501 ,04619 
Rp26.585 .259, 77 0,0721124 Rp23.643.526, 15441 
Rp I 5.919.146,20 0,0465241 Rp13.883.628,99156 
Rp9.396.124,65 0 0300156 Rp8.036.073,26715 
Rp5.443 .0 12,66 0,0193649 Rp4.565.058,551 02 
Rp3.074.4 17,88 0,0124935 Rp2.528.609,67627 
Rpl.675 .510,21 0,_0080603 Rp1 .351 .381 , 18169 
Rp864.593 ,91 0,0052002 Rp683.840,54587 
Rp406.175, 70 0,0033550 Rp315.042,03485 
Rp156.061 ,62 0,_0021645 Rp118.703,23672 
Rp26.773 ,89 0,0013964 Rp19.970,53963 

























Rp728 . 788 .105,39 






Rp531 .202. 856,91 
Rp501 .101 .511 ,82 
Rp469.378.866,52 
Rp435.997.186,87 
Rp400 .927 .157,20 
Rp364.145.464,27 
Rp325 .633 .205,83 




















IRR = 92,0683% 
95,000% (x2) 
(P/F,x2%,N) 
a*b c a"'c 
-Rp758.000.000,00 1,0000000 -Rp 7 58.000.000 I 00000 
Rp383 .572.687,05 0,5128205 Rp373. 737.489,94414 
Rp193 .793 .84l ,91 0,2629849 Rp183. 983.108,29532 
Rp97.855.367,23 0,1348640 Rp90.519.390,25600 
Rp49.284.863 ,38 0,0691610 Rp44.421 .121 ,12605 
Rp24. 731 .797,27 0,0354672 Rp21.719.540,13539 
Rp12.472.085,50 0,0181883 Rp1 0.672.176,94168 
Rp6.261 .892,64 0 0093273 Rp5.220.817,88653 
Rp3.127.746,84 0,0047833 Rp2.540.876,23452 
Rpl .552.899,34 0 0024529 Rp1 .229.176,39284 
Rp765.574,61 0,0012579 Rp590.442,2387 4 
Rp374 .277,8l 0 0006451 Rp281 .256,75524 
Rp 181 .143,29 0,0003308 Rp132.632,5557 4 
Rp86.592,06 0,0001696 Rp61 .776,73581 
Rp40.754,75 0,0000870 Rp28.329,84026 
Rp18 .798,00 0,0000446 Rp12.731 ,99488 





























Rp868. 5 80.662,06 
Rp834 .589. 754,49 
Rp798 .927.508, 18 
Rp761.494 .916,95 
Rp722 .223 .210,87 
Rp681 .062 .318,98 
Rp637 .974.441 , 73 
Rp592.930.212,65 
Rp545 .906.278, 13 





















IRR = 127,9291% 
130,000% (x2) 
(P/F,x2%,N) 
a*b c a*c 
-Rp758.000.000,00 1,00000000 -Rp 7 58.000.000,00000 
Rp441 .630. 726,84 0,43478261 Rp432.030.058,86568 
Rp190.163.598,42 0,18903592 Rp181.985.485,25186 
Rp81.844.509,52 0,08218953 Rp76.622.019,90589 
Rp35 .157.652,68 0,03573458 Rp32.198. 719,43331 
Rp 15.062.517,54 0,01553677 Rp13.494. 940,55955 
Rp6.432.472,53 0,00675512 Rp5.637.752,84580 
Rp2 .736.716,1l 0,00293701 Rp2.346.456,58234 
Rp1 .159.329,44 0,001 27696 Rp972.398,59034 
Rp488 .684,74 0,00055520 Rp400.978,34366 
Rp204 .814,96 0,00024139 Rp164.402 ,52848 
Rp85 .269,87 0,00010495 Rp66.957,16920 
Rp35 .221 ,95 0,00004563 Rp27.056,37117 
Rpl4.412,70 0,00001984 Rp1 0.830,69237 
Rp5 .830,42 0,00000863 Rp4.286,12713 
Rp2 .325,13 0,00000375 Rp1 .672,12290 

























Rp 1.258 .550. 165,39 
Rpl.225 .81 0.664,67 
Rpl.l93 .330.268,57 
Rp1 . 159.819.100,99 
Rpl.l24 .777.539,32 
Rp 1.087 .949.346,63 
Rp 1.049.182.306,45 
Rp 1.008 .377.241 ,33 
Rp965 .465. 262,3 7 
Rp920.396.21 I ,99 
Rp873 .132.225,26 























IRR = 163,4090% 
165,000% (x2) 
(P/F,x2%,N) 
a*b c a*c 
-Rp758 .000.000,00 1 000000000 -Rp 7 58.000.000 I 00000 
Rp484.057.755,92 0 377358491 Rp474.924.590,71361 
Rp18l.332.938,56 0 142399430 Rp174.554.740,43030 
Rp67.895.440,86 0 053735634 Rp64.124.358,68887 
Rp25 .380.306,65 0 020277598 Rp23.518.345,22623 
Rp9.466. 727,92 0 007651924 Rp8.606.711 ,89925 
Rp3 .521 .831 ,62 0,002887518 Rp3.141.473,72798 
Rp 1.306.283 , 74 0,001089630 Rp1 .143.220,07063 
Rp482 .876,70 0,000411181 Rp414.625,53391 
Rpl77.818,33 0,000155163 Rp149.804,13008 
Rp65.199,06 0 000058552 Rp53.890,98025 
Rp23 .788,84 0 000022095 Rp19.291 ,91785 
Rp8 .630,96 0 000008338 Rp6.867,34698 
Rp3 .111 ,09 0 000003146 Rp2.428,67312 
Rp1 .112,86 0 000001187 Rp852,36329 
Rp394,46 0 000000448 Rp296,42881 
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PERHlTUNGAN RENCANA GARIS DAN RUANO MUAT 
T abel pembacaan !...liTVa berdasarkan 
Harga Cp = 0.668 
Station % A midship Luas (A) 
AP 14 1.729263 
I 27.8 3.433823 
2 46.8 5.78068 
3 60.6 7.485239 
4 75 .6 9.338021 
5 87.2 10.77084 
6 91.7 11.32667 
7 96.8 11.95662 
8 98.7 12 .191 3 1 
9 99.2 12.25306 
10 100 12.35188 
II 95 11.73429 
12 87.2 10.77084 
13 79.2 9.782689 
14 68.5 8.461038 
15 56 6.917053 
16 41.6 5.138382 
17 30.4 3.754972 
18 17.6 2.173931 
19 7.2 0.889335 
FP 0 0 

























Luas Fs Hasil1 
0 0.30935 0 
0.958 1.2374 1.18543 
1.7292632 1.30935 2.26421 
3.4338226 4 13 .7353 
5.7806798 2 11.5614 
7.4852393 4 29.941 
9.3380213 2 18.676 
10.770839 4 43 0834 
11.326674 2 22.6533 
11.95662 4 47.8265 
12.191306 2 24.3826 
12.253065 4 49 0123 
12.35188 2 24.7038 
11 .734286 4 46.9371 
10.770839 2 21.5417 
9.782689 4 39.1308 
8.4610378 2 16.9221 
6.9170528 4 27.6682 
5. 1383821 2 10.2768 
3.7549715 4 15.0199 
2.1739309 2 4.34786 
0.8893354 4 3.55734 
0 1 0 
474.427 
h = jarak station = 1,30595 m 
Volume = 113 X h X r t 
= 206.525904 
Lcb = ( S 1/S2) x h 
-1.301948 

























(volurne-volme displacement)Nolurne x I 00% 
-0.04827 
perhittmgan koreksi Lcb 




























Station 0,5 Iebar fs hasil 
A 0 0.30935 0 
A' 0.4665 1.2374 0.57725 
AP 0.933 1.30935 1.22162 
1 1.875 4 7.5 
2 2.522 2 5.044 
3 2.889 4 11 .556 
4 3.129 2 6.258 
5 3.253 4 13 .012 
6 3.363 2 6.726 
7 3.3675 4 13.47 
8 3.3675 2 6.73 5 
9 3.3675 4 13.47 
10 3.3675 2 6.735 
II 3.3675 4 13.47 
12 3.3675 2 6.735 
13 3.3675 4 13.47 
14 3.305 2 6.61 
IS 3.132 4 12.528 
16 2.75 2 5.5 
17 2.15 4 8.6 
18 1.45 2 2.9 
19 0.8 4 3.2 
FP 0 1 0 
165 .318 
Koreks1 AWL 
AWL= 143 .931 2 m"2 
koreksi AWL 
Awl hit-AWL rumus/Awl hit x100% 


























Volume Ruang Muat 
no st luas fs hasil 
8 14.143 1 14.143 
9 14.817 4 59.268 
10 15.154 2 30.308 
1 1 14.96 4 59.84 
12 14.615 2 29.23 
13 14.144 4 56.576 
14 12.372 2 24.744 
15 8.58 4 34.32 
16 6.315 2 12.63 
17 4.238 4 16.952 
18 3.65 1 3.65 
341.66 
J arak st = 1,346 
Volume =1 /3 x h x 341,661 = 153,332 
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